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Dalam skripsi ini penulis akan mengkaji hadits tentang ruqyah. Adapun 
permasalahan yang akan dicari jawabannya  dalam skripsi ini adalah bagaimanakah 
kualitas sanad dan matan haditsnya, kandungan maknanya hadits-hadits ruqyah. Yang 
menjadi objek kajian penulis adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Imam 
Muslim dan Ibnu majah dan pelaksanaannya dalam prosese ruqyah di klinik ruqyah 
az-zahra . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kulitas sanad dan matan 
hadits tentang ruqyah dan aplikasinya di klinik ruqyah az-zahra. 
Hadits, menurut kualitasnya dibagi menjadi tiga yaitu hadits shahih, hasan, dan 
dla‟if. Untuk menghukumi suatu hadits berkualitas shahih, hasan, atau dla‟if, 
tentulah perlu penelitian lebih lanjut. Langkah pertama meneliti hadits yakni dengan 
jalan takhrij, untuk mengetahui siapa saja (mukharij) yang membukukan suatu hadits. 
Kedua, melakukan penelitian para rawi yang menyampaikan redaksi hadits hingga 
sampai kepada Rasulullah saw, adakah perawi yang lemah atau cacat ataupun tsiqah. 
Ketiga melakukan i‟tibar, hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya syahid dan 
mutabi suatu hadits hingga diketahui kualitas shahih, hasan atau dla‟ifnya 
Hasil penelitian ini ditemukan jawaban permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Bahwa hadits tentang ruqyah adalah sanadnya bersetatus shahih, karena 
memenuhi kaedah keshahihan sanads hadits secara umum yaitu ketersambungan 
sanad mulai dari mukharijnya sampai kepada Nabi SAW, seluruh periwayat hadits 
bersifat ‘adil dan dhabit dan terhindar dari kejanggalan (syadz) dan cacat (‘illat). 
Hadits yang diteliti juga diterapkan dalam proses pelaksanaan ruqyah yang ada 
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ًاراَسَخ َّلَِإ َينِمِلاَّظلا ُدِيَزي َلََو  َينِنِمْؤُمِْلل ٌَةْحَْرَو ٌءاَفِش َوُه اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلِّز َن ُنَو 
Artimya “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
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1. Konsonan  
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A د Dz ظ Zh ن N 
ب B ر R ع „ و W 
ت T ز Z غ Gh ه H 
ث Ts س S ف F ء „ 
ج J ش Sy ق Q ي Y 
ح H ص Sh ك K   
خ Kh ض Dh ل L   
د D ط Th م M   
 




Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
  ْ  A معج ا A ر اس ي...  ْ  Ai 
  ْ  I مغس ي I ميف ؤ...  ْ  Au 
  ْ  U اركن و U ر وحي   
 
3. Ta Marbuthah  
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati 
atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : 
Thalhah, Raudhah, Jannatu al- Na‟im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dan transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : 
nazzala, rabbana. Sedangkan kata sadang “al” tetap ditulis “al” baik pada 
kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
Contohnya : al-markaz, al-syamsu. Pedoman transliterasi ini menggunakan 
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh IAIN 
Raden Intan Lampung yang digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Mentri dan Agama Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/Tahun 1987, untuk memudahkan 
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A. Penegasan judul 
Kejelasan untuk memperoleh gambaran-gambaran tentang isi skripsi dan 
guna untuk mengaantisipasi adanya salah pengertian di dalamnya makasangat 
diperlukan adanya penegasan judul. Penulis dalam hal ini menegaskan dan 
menguraikan istilah arti bahasa yang dapat dimaknai dalam judul ini, yaitu: 
Hadits ( hadatsa) menurut bahasa yakni sesuatu yang baru Jadid, hadits juga 
berarti khabar ( berita ). Sedangkan istilahnya menurut ahli hadits ialah : 
 ُُولاَوْحَأَو ُُولاَعْػَفأَو ملسو ويلع للها ىلص ُُولاَوْػَقأ 
Artinya: “segala ucapan, perbuatan. Dan keadaan Nabi saw.”1 
 
“Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan 
pengumpulan data, pengolahan, analisa, dan penyajian data yang dilakukan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan”. Aplikasi ialah 
penerapan atau penggunaan. 
Ruqyah Syar‟iyyah disebut juga ruqyah Islami, yang berarti “menangkal 
segala sesuatu (segala macam bala‟, bencana dan segala bentuk kejahatan atau 
penyakit) yang dapat membahayakan diri manusia dengan berpegang teguh pada 
al-Qur‟an dan dan as-Sunnah”. 2 Ruqyah syar‟iyyah dalam prakteknya itu 
                                                          
1
 Munzier suparta, Ilmu hadits, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003, cet.ke-4, h.2 
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dilakukan dengan dibacakannya beberapa doa-doa yang telah disunnah ayat dalam 
al-quran. Berdasarkan pengertian dan praktek tersebut, karenanya dalam 
penelitian ini istilah ruqyah syar‟iyyah diartikan secara operasional sebagai 
perlakuan penyembuhan dengan dibacakannya beberapa dalil kalam allah dan 
doa-doa kepada pasien yang menjalani proses terapi menuruti syarat ketentuan 
yang disyariatkan. Jadi Ruqyah Syar‟iyyah dalam prakteknya dapati dalam cara 
oprasionalnya ialah suatu upaya yang dilakukan seorang muslim untuk 
penyembuhan atau pengobatan penyakit yang diderita, dampak terkena sihir dan 
kesurupan jin, maka ia memohon pertolongan untuk kesembuhan yang ada pada 
dirinya atau pun bagi orang lain hanya kepada Allah dengan cara membaca 
amalan doa yang disunnahkan dan semua kalam allah oleh Rasulullah saw 
ajarkan. Telah mengajarkan kepada umatnya oleh rasulullah berupa doa-doa yang 
dianjurkan nabi dan dari Al- Quran yang disebut ruqyah. Ruqyah merupakan 
ucapan yang berisi doa-doa yang dibaca untuk pengobatan dalam praktek ruqyah 
yang sesuai dengan syari'at, yang atas dasar periwayatan shahih, atau yang oleh 
para ulama menyepakatinya karena sesuai dengan ketentuan yang dilakukan.
3
   
Ruqyah Al-Zahra adalah salah satu dari tempat kesehatan di Bandar Lampung 
ini yang memberikan pelayanan masyarakat dalam bidang kesehatan yang 
berlandasan agama, dan dalam prakteknya kegiatan yang berprogram itu tertuju 
pada konsultasi  masyrarakat atau konseling kesosialan masyarakat sekitar dalam 
suatu prakteknya ruqyah syar‟iyyah, melayani pasien yang mempunyai penyakit 
yang diderita ataupun akibat disantet secara gaib dan kemasukan jin yang 
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dilakukan secara  syari‟at islam dilakukan atas dasar keyakinan akan akqidah yang 
benar dan kokoh, ketulusan dan kesungguhan yang ikhlas akan ridho Allah, dan 
Ruqyah diyakini dalam hati hanyalah sebagai alat perantara wasilah akan keshetan 
dan kesembuhan. Adapun semua itu didapat hanya dari Allah swt agar 
diberikannya kesembuhan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan mendasar yang sangat memotivasi penulis dan menjadikannya penulis  
memilih judul ini: 
1. Banyaknya kejadian di sekitar kita tentang penyakit kesurupan atau 
gangguan jiwa, biasanya dipengaruhi oleh gangguan jin, syetan, makhluk 
sejenisnya yang merasuki tubuh seseoarang. Dan bagaimana kita 
menghadapi situasi tersebut dengan metode ruqyah syar‟iyyah ini. 
2. Dengan mengetahui ruqyah syar‟iyyah dapat memberikan informasi 
kepada  masyarakat dalam memahami dan mengenal lebih jauh ruqyah 
syar‟iyyah. 
3. Dan untuk mengetahui pentingnya tata cara  ruqyah syar‟iyyah  yang 
sesuai tuntunan Rasulullah saw. 
C.  Latar Belakang 
Banyak sekali kejadian yang terjadi di tengah-tengah masyarakat kita, mereka 
menghalalkan segala cara hingga upaya yang mereka lakukan sudah terjerumus 
kedalama kemusyrikkan hanya untuk kesembuhan dari penyakit fisik atau psikis 
dan juga untuk menjaga diri agar terhindar dari balak  tanpa mereka berpikir 





pegangan kunci perlindungan dalam berbagai bentuk dan rupa seperti: Kris kuno, 
bamboo tajam, gelang-gelangan, cincin (ali-ali), ikat pinggang, akar kayu/fosil, 
taring babi, kulit binatang, kepala harimau, bungkusan kemenyan, batang rokok, 
batu kali dan akik, pasir kuburan, helaian kafan, alat tulis, korek, sebagainya yang 
didapati merupakan pemberian paranormal ataupun dukun yang diperoleh dari 
tempat-tempat keramat atau dianggap angker yang mempunyai daya magis, atau 
sesuatu benda mati yang mempunyai kekuatan dijadikan sebagai jimat dan 
diwarisi turun temurun. Orang-orang yang melakuakan ini biasanya sangat jauh 
dari ilmu agama. 
Selain fenomena itu ada juga yang lain adalah, yakni kalangan kaum 
muslimin banyak yang taat beragama yang dalam ibadahnya sangatlah taat tanpa 
mereka sadari mereka masuk dan terjerumus kedalam kesesatan juga, bahkan 
mereka menganggap kyai atau wali (orang pintar) dalam ilmu agamnya hanya 
dijadikan sebuah kedok untuk melancarkan praktek kesesatannya dalam 
menyelasaikan permasalahan yang mereka hadapi padahal itu musryik. Maka 
mereka memberikan beberapa doa-doa ataupun sebuah tulisan yang menyerupai 
amalan-amalan agama untuk dipraktekkan sang korban sehingga tertipu atas 
kedoknya yang membawa kepada kemusyrikannya. Selain itu mereka juga 
memberikan  pegangan rajah yang ditanamkan kepada pasien yang menjadi 
korban agar dibawa pulang sebagai alat perantara (wasilah) penolak balak  atau 
ancaman bahaya  atau ada yang mendatangkan manfaat secara mistis atau ghaib. 
Dalam syariat Islam, beberapa kejadian orang yang memiliki penyakit, terkna 





anjuran yang shahih dari Rosulullah saw. mengenai bagaimana yang harus kita 
lakukkan untuk menanggulanginya, baik yang terjadi pada diri manusia  ataupun 
rumah tempat tinggal dan lingkungan sekitar. Hal-hal yang dianjurkan yakni 
dengan membaca ayat-ayat yang ada di al-quran dan doa-doa dari sunnah nabi. 
Hal-hal yang seperti inilah yang dimaksud dengan ruqyah syar‟iyyah dalam 
prakteknya. 
Di sekitar lingkungan masyarakat Islam Indonesia, dalam prakteknya selama 
beberapa tahun belakangan ruqyah syar‟iyyah ini sangat berkembang pesat dan 
fenomenal. Hal itu bisa dirasakan karena adanya minat masyarakat yang cukup 
tinggi terhadap pengobatan penyembuhan dalam praktek ruqyah itu sendiri yang 
bisa mengobati penyakit akibat terkena sihir atau guna-guna akibat dari ilmu 
santet yang berkaitan dengan gangguan jin dengan menggunakan ruqyah 
syar‟iyyah.  
Masyarakat terbantu dengan adanya sejumlah tayangan televisi swasta yang 
turut mensosialisasikan praktek dengan teknik ruqyah syar‟iyyah. Seperti sudah 
ditegaskan di muka, ruqyah syar‟iyyah adalah tehnik  penyembuhan dengan cara 
menggunakan ayat yang bersal dari kalam allah serta amalan doa yang diajarkan 
Nabi. Kepada pasien yang menjalani proses terapi sesuai syar‟iyyah. Namun 
segala hal praktek perdukunan dan paranormal ataupun orang pintar yang hanya 
berkedok sebagaim kyai atau ulama masih belum tersurutkan dan masih 
berkembang karena mereka telah menjamur di tengah masyarakat muslim di 
negeri ini, Meskipun perkembangan terapi ruqyah syar‟iyyah akhir-akhir ini telah 





Tentunya perlu dikembangkan dan dijadikan sebuah ilmu empiris yang 
objektif ruqyah  itu dalam perkembangan kedepannya melalui kegiatan keilmuan 
diterangkan Kuntowijiyo ”pengilmuan Islam”. 4  Karena, dengan begitu terapi 
ruqyah syar‟iyyah bisa milik kemanusiaan secara menyeluruh, sebagai ilmu 
bagian dari orang beriman untuk semua umat manusia, dan dengan begitu menjadi 
milik rahmahli al-‟alamin. 
Dalam prakteknya ruqyah syar‟iyyah untuk menggunakannya hukumnya 
mengobati penyakit yakni mubah (boleh), syariatpun menganjurkannya. Atas 
dasar dalil-dalil al-qur’an dan hadits dapat dipastikan mengobati dengan terapi 
membaca yang bersumber dari kalam allah dan serta amalan doa ruqyah yang 
ditetapkan Nabi saw. adalah sangat bermanfaat dan sempurna untuk terapi 
pengobatan. Allah swt.
5
 berfirman:  
 ٌءاَفِشَو ىًدُى اوُنَمآ َنيِذَِّلل َوُى ْلُق 
 “Katakanlah: „Al qur‟an itu adalah petunjuk dan (obat) penawar bagi orang-
orang yang beriman‟.” (Q.S Fushilat:44)  
Dan disurat yang lainnya: 
 َنِم ُؿِّزَػنُػنَو َيِنِمْؤُمِْلل ٌَةْحَْرَو ٌءاَفِش َوُى اَم ِفآْرُقْلا اًاراَسَخ َّلَِإ َيِمِلاَّظلا ُدِيَزي َلََو      
 “Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al Israa‟ :82). 
                                                          
4 Kuntowijono, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Jakarta:Teraju, 2004), hal. 
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Juga dalam surat yang lain: 
َاي  ٌةَْحَْرَو ىًدُىَو ِروُدُّصلا فِ اَمِل ٌءاَفِشَو ْمُكِّبَر ْنِم ٌَةظِعْوَم ْمُكْتَءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهُّػَيأ
 َيِنِمْؤُمِْلل  
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus:57). 
Pengobatan itu pun harus didasari dengan penuh keyakinan kepercayaan dan 
keimanan yang sungguh-sungguh penuh keikhlasan maka tidak ada satu penyakit 
pun yang tidak sembuh atas izin Allah swt. Jika tidak orang tak akan mempunyai 
kemampuan untuk melakukannya untuk kesembuhan dengan Al-qur‟an. 
Banyaknya alil-dalil dalam al-quran dan sunnah nabi yang menandaskan perintah 
kepada kita semua umatnya melakukan terapi ruqyah ini sebagai cara pengobatan. 
Diantaranya hadits dari „Aisyah -radhiallahu „anha-, ia berkata : 
 ِْنَرََمأ  ُؿوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها يَلَع ِو  َمَّلَسَو  ْفَأ  َيِقْرَػتْسَأ  َنِم  ِْيَعْلا 
“Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam menyuruhku melakukan ruqyah dari 
„ain (dampak dari kejahatan mata) Dan hadits dari Jabir bin Abdillah –
radhiallahu „anhu-, ia berkata: ”hewan kalajengking telah memasukan racun ke 
salah seorang diantara kami,saat kejadian itu kami sedang berkumpul bersama 
Rasulullah saw. Dan datang seorang laki-laki berkata: ”Wahai Rasulullah, apakah 
aku (boleh) meruqyahnya?” 
Kemudian Beliau pun bersabda: 





“Siapa saja diantara kalian mampu memberikan manfaat kepada saudaranya, 
maka lakukanlah” Serta hadits dari „Auf bin Malik Al Asyja‟i - radhiallahu 
„anhu-, ia berkata: ”waktu yang lalu kami menerapkan ruqyah saat jaman 
jahiliyah, kemudian kami menyampaikannya kepada Nabi Shallallahu „Alaihi 
Wasallam, ”Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu tentang ruqyah 
itu?” Beliau menjawab: 
   ااْوُضِرْع  َّيَلَع  ٌر ْمُكَاق  َلَ  َسَْأب ىَقرُّلِاب اَم  َْل  ْنُكَي  ْيِف ِو  ٌؾْرِش 
”Bacakanlah kepadaku ruqyah-ruqyah kalian, tidak mengapa menggunakan 
ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan” 
Dari beberapa ayat kalam allah dan hadits nabi itu menerangkan tentang 
praktek ruqyah syar‟iyyah ini sangat menarik dan juga sanga penting dilakukan 
untuk berdakwah dan dalam menggerakan pengilmuan Islam dalam bimbingan 
konseling maupun terapi psikis. Atas dasar indikator ini, studi kasus  ini 
menjadikan masalah terapi ruqyah syar‟iyyah menjadi fokus analisis dan 
penelitian. 
Ruqyah Az_zahra merupakan tempat klinik kesehatan yang ada di Bandar 
Lampung ini yang memberikan pelayanan kepada masyarakat sekitar dalam 
pendidikan agama, memiliki program praktek sosial dan konseling  
kemasyarakatan atau biasa dalam sebuah praktek ruqyah, memberikan terapi pada 
pasien sakit yang dilakukan sesuai dengan ketentuan keislaman. Peneliti memilih 
Ruqyah Az-zahra sebagai tempat melakukan penelitian. Yang mendasari meneliti 





menerapkan pengobatan atau penyembuhan fisik dan non fisik dan gangguan 
kejiwaan dengan metode ruqyah syariyyah yang disunnahkan, sehingga studi 
kasus bisa mengetahui bagaimana tatacara tahapan pelaksanaan ruqyah syar‟iyyah 
yang sebenarnya. Kedua, dengan milih tempat penelitian di klinik ruqyah Az-
zahra karena mudah diakses dalam perjalanan kelokasi, yang memberikan 
penelitian ini dapat dilaksanakan dengan keefektifan waktu dan kemudahan 
tenaga serta pembiayaan terjangkau lebih ringan. 
D. Rumusan Masalah 
1) Bagaimanakah kualitas hadits tentang ruqyah yang dipakai di Klinik 
Ruqyah Az-zahra di Bandar Lampung ? 
2) Bagaimanakah tahapan dan pelaksanaan Ruqyah Syar‟iyyah di Klinik 
Ruqyah Az-zahra di Bandar lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui kualitas hadits tentang ruqyah yang dipakai di Klinik 
Ruqyah Az-zahra di Bndar Lampung. 
2) Untuk mengetahui tahapan dan pelaksanaan Ruqyah Syar‟iyyah di Klinik 
Ruqyah Az-zahra di Bandar lampung. 
F. Metode Penelitian 
1. Sifat jennis Penelitian 
a) Jennis Penelitian 
jenis Penelitian ini merupakan studi kasus suatu penelitian terhadap 
tempat wadah organisai atau lembaga. meninjau dari lokasi tempat 





sempit; tetapi ditinjau dari sifatnya, studi kasus lebih mendalam. 




b) Sifat Penelitian 
Jika dilihat dari sifatnya, maka penelitian yang dilakukan ini termasuk 
penelitian deskriptif. Maksudanya adalah penelitian yang semata-mata 
menggambarkan atau medeskripsikan keadaan suatu objek tertentu, 
situasi atau keadaan tertentu. 
2. Sumber data  
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini ada dua sumber, yaitu data 
primer dan data sekunder. “yang dimaksud dengan data primer adalah data 
yang utama dalam penelitian yang statusnya sebagai data pokok, 
sedangkan data sekunder merupakan data pelengkap” 7 . Begitu banyak 
hadits mengenai ruqyah ini, maka penulis membatasi pembahasan pada 
hadits dari periwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim. Penulis 
beranggapan bahwa hadits yang diwriwayatkan oleh ketiga perawi tersebut 
dapat dianggap mewakili kitan hadits lainnya.  Setelah peneliti menelaah, 
maka diambillah hadits yg berkaitan dengan alasan Landasan syar‟i ruqyah 
dari berbagai kitab hadits yang bisa ditemukan, terkhusus  kitab hadits dari   
ahli hadits termasyhur Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk mencari dan menghimpun data, maka dalam penelitian ini ditempuh 
dengan mengguanakan beberapa metode pengumpulan data yaitu: 
a) Interviu (Wawancarra) 
Wawacarra atau interviu adalah tekhnik mengumpulkan data dengan 
cara mendapatkan informasi dengan responden secara bertanya 
langsung.
8
 Dengan melakukannya bicara secara bertatapmuka untuk 
menyelidiki apa yang dirasakan, dilakukan dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik.
9
 Dan membahas dalam teknik ini untuk 
menghimpun data tentang: (1) sejarah Az-zahra sebagai tmpat 
penelitian; (2) pelayanan Az-zahra selaku tempat terapi meruqyah ; (3) 
tahapan proses ruqyah, yang merangkup tahapan cara melakukan terapi 
pengobatan ruqqyah dan apa yang dibaca dalam memberikan 
pengobatan ruqyah dan amalan doa yang akan harus dibaca; 
(4)bagaimana perassaan ketika saat penyambuhannya ; Interviu data 
yang diperoleh tentang jawban dari permasalah itu bertanya kepada dan 
dilakukan dengan ustadznya selaku ketua sebagai mu‟alij, anggota-
anggota praktek, dan pasien mu‟alij. Bentuk Interviu yang dilakukan 
adalah interviu bebas terpimpin 
b) Observasi 
Observasi merupakan melakukan suatu proses pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis dengan apa yang terjadi disekitar  dalam 
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proses penelitian. Pelaknaannyadalam metode ini penulis terjun 
langsung ketempat penelitian di klinik ruqyah az-zahra. Teknik 
melakuakncross-check data yang telah diperoleh melalui hasil 
wawancara dan dokumentasi serta memperoleh data yang tidak terekam 
melalui wawancara dan dokumentasi, seperti halnya keadaan sekitar 
fasilitas di Az-zahra, kondisii pisik dan non pisik pasien saat awal 
mulanya  datang di klinik ruqyah z-zahra. 
c) Dokumentasi 
Teknik ini mencari data berupa catatan, buku, majalah lain 
sebagainya.
10
  Teknik ini untuk memperoleh data-data yang 
dikumpulkan dari dokumen tentang kedaan tempat, proses cara dan 
tahapan-tahapa ruqyah serta mempelajari dan mencatat dari dokumen 
tersebut. 
d) Analisa Data 
Analisis data ialah secara sistematis catatan hasil interviu, observasi dan 
dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai kasus 
yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
11
 Adapun 
pelaksanaanya adalah dengan memilah-milah dan memberikan 
penafsiran seperlunya terhadap data yang ada.
12
jadi penelitian skripsi 
ini ialah bertujuan memberikan penafsiran terhadap fenomena-
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fenomena yang ditemui dilapangan agar sesuia dengan fokus yang 
telash ditentukan. 
G. Tinjauan Pustaka 
Terdapat hasil penelitian yang dikaji dalam permasalahan yang serupa dan 
telah dahulu diterbitkan, maka untuk mengetahui lebih jelas tentang penelitian ini, 
yakni: 
Skripsi yang berjudul "Dampak Terapi Ruqyah Dalam pemulihan 
Kesehatan Mental Pasiendirumah Ruqyah Indonesia Cililitan Jakarta Timur” yang 
ditulis oleh Millaty Hanifah Fakultas dakwah dan ilmu komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah 2008. Skripsi ini membahas sebuah dampak terapi ruqiah dalam 
kesehatan non fisiknya secara mental di tempat penelitaian yang berbeda juga dan 
tidak ada pembahasan tentang hadits. 
Skripsi yang berjudul “Ruqyah sebagai alternatif pengobatan kejiwaan 
(Study analisis pondok ruqyah center kalinyamat jepara) 2007”,yang ditulis oleh 
Hanik Maslukah Ningsih Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang 2008. 
Skripsi ini ruqyah sebagai alat pengobatan alternatif kejiwaandan tidak ada 












TEORI TENTANG RUQYAH  
A. Pengertian Ruqyyah  
Secara istilah etimologi, kata Ruqyah banyak ditemukan diberbagai 
kamus, sebagai berikut: dalam Kamus Al-Munawwir, disebut َُُةيْقُرلا yang jamaknya 
َىقُر  ُتَايْقُرَو ( jampi-jampi, mantera, jimat, guna-guna ). 13  Dalam Kamus Arab 
Indonesia karya Mahmud Yunus, َةيْقُرلا (jimat, tangkal, azimat). 14  Sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ruqyah berarti segala yang berhubungan 
dengan pesona (gunaguna, dan lain-lain).
15
 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ruqyah bisa disebut rukiat/rukiah 
yang berarti sihir, segala apa yang bertalian dengan pesona (guna-guna dan 
sebagainya).4 Dalam Kamus Al-Fikr, Ruqyah berarti mantera.5 Ruqyah secara  
istilah menurut MH.ُ Rahimi adalah mantera atau jampi-jampi yang dibacakan oleh 
seseorang untuk mengobati penyakit, menghilangkan gangguan jin, sihir atau untuk 




Menurut terminologi, terdapat berbagai rumusan tentang Ruqyah, hal ini 
sebagaimana dikemukakan M.H.M. Hasan Ismail dalam bukunya yang berjudul 
"Ruqyah dalam Shahih Bukhari": Ruqyah adalah melafadzkan amalan doa ke 
orang atau sebuah  tempat bertujuan mengusir jin yang mengganggu.ruqyah itu 
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memohon perlindungan, dengan berdzikir, atau dengan doa-doa dan ayat al-quran 
diperdengarkan ke penderita atau pasien yang sakit.
17
Sedangkan secara syar‟inya, 
ruqyah merupakan sesuatu yang dibaca untuk pengobatan yang syar‟iyyah 
(berlandaskan dalil shahih yang terdapat di al-qur‟an dan hadits) sesuai dengan 
ketentuan tahapan yang sudah disepakati oleh ulama. Ruqyah  juga sama  dengan 
„Azaa‟im (bentuk plural Dari „Aziimah, atau dalam bahasa indonesia dikenal 
dengan jimat). Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullahu- 
menjelaskan:” Ruqyah disebut juga „Azaa‟im sebab pelaku yang yakin pada 
dirinya dan muncul rasa pada lahiriayah saat membaca muncul kemampuan untuk 
menolak dari penyakit atau balak bahaya saat membacanya”.18 
B. Ketentuan ruqyah 
Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajjar mengatakan bahwa  ulama sudah berijma‟ 
(menyepakati) telah membolehkannya melakukan ruqyah untuk pengobbatan 
menurut al-hafiz ibnu hajjar dengan adanya memenuhi tiga syarat:  
1. Saat melakukan Ruqyah hendaklah dengan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, 
atau sifat dan asma (nama-nama) Allah swt. 
2. Dalam membaca nya Ruqyah tersebut boleh mengganakan lafal arab atau 
pun selainnya dengan kejelasan saat membacanya dan bisa memahami 
maknanya . 
3. meyakini  akan pengaruh dari kepulihan tidaklah dari ruqyah dengan 
sendirinya, melainkan  kesehatan itu adalah tidak lain atas dengan izin dan 
kekuasan Allah swt. Ruqyah menurut Syaikh abdul aziz bin abdullah bin baz, 
semua yang dibolehkan syariat yang terkait diantaranya dari al-quran dan doa 
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amalan yang telah ditunjukkan yang terdapat di hadits-hadits shahih dengan 
pembacaan lisan yang jelas dan maknanya dapat diketahui, serta pasien tidak 
bergantung akan ruqyahnya, karrena ruqyah merupakan salah satu cara 
(mendapatkan kesembuhan). Berdasarkan sabda Nabi saw: 
 َلَ  َسَْأب ىَقرُّلِاب اَم  َْل  ْنُكَت  ًاْكرِش 
“Tidak mengapa menggunakan ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan”19 
Nabi juga sudah melakukan ruqyah kepada para sahabatnya dan beberapa 
sahabat Nabi pun telah melakukannya”.20 
4. Niatkan hati yang ikhlas mengharapkan ridha dan ikhlas menghadapkan diri 
kepada Allâh Allâh ketika membaca doa ruqyah: Karena ayat al-qur‟an 
merupakan doa-doa yang dianjurkan untuk ruqyah, karena itu sangat relevan bila 
penulis mengutip pernyataan Al-Hafizh al-Imam al-Nawawi yang mengatakan: 
“Yang pertama dalam hal ini, bahwa wajib atas pembaca al-Qur‟ân, 
berniat ikhlas sebagaimana yang telah kami kemukakan dan menjaga adab 
berinteraksi dengan al-Qur‟ân, dan sudah semestinya ia menghadirkan dalam 
benaknya bahwa ia sedang bermunajat kepada Allah dan membaca Al-Qur‟ân 
seperti keadaan orang yang (seakan-akan) melihat Allah.” 
5. bertawakal berharap penuh kesungguhan pada allah swt. 
C. Macam-macam ruqyah   
Dalam praktiknya ruqyah dibagi menjadi dua macam secara umum, yakni 
ruqyah yang sesuai denga ketentuan yang disunnahkan atau disebut ruqyah 
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syar‟iyyah dan ruqyah yang bertolak belakang dengan nilai-nilai atau pun 
ketentuan syar‟i. Bagaimana cara kita membedakan ruqyah yang diajarkan dalam 
ajaran nilai keislaman dan ruqyah yang tidak sesuai dengan ajaran nilai keislaman. 




Dapat dipahami bahwa ada dua macam ruqyah, yakni ruqyah syar'iyah 
dan ruqyah syirkiyah. Yang dimaksud dengan ruqyah syar'iyah adalah proses 
yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam, tidak menggunakan bantuan jin 
(hanya membacakan doa yang telah nabi ajarkan dan surat ataupun ayat al-
qur‟an). Ruqyah ini dapat dilakukan oleh setiap orang mukmin dan ilmunya tidak 
boleh dirahasiakan. Sedang yang dimaksud dengan ruqyah syirkiyah adalah 
Ruqyah yang mengandung kemusyrikan, karena Ruqyah ini menggunakan 
bantuan jin, padahal saling bekerja sama dengan jin hukumnya haram. Ruqyah 
syirkiyah biasanya dilakukan oleh dukun/paranormal, orang tua, orang pintar, dan 
bahkan juga sebagian kyai pun mempraktekkan Ruqyah ini.
22
 Pembagian Ruqyah 
sebagaimana tersebut di atas, sejalan pula dengan pembagian dari Shalih bin 
Fauzan bin Abdullah al-Fauzan bahwa menurutnya, Ruqyah terbagi dua macam, 
Ruqyah yang tidak adanya unsur musyrik dan Ruqyah yang sangat jelas dan 
terdapat unsur syirik. Pertama, Ruqyah yang tidak ada unsur kemussyrikan ialah 
caranya membacakan isi al-qur'an atau memohon perllndungan untuk pasien 
dengan nama juga sifat bagi Allah. cara ini dibolehkan, karena rasulullah saw 
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pernah  meruqyah  dan juga nabi menyuruh melakukkan ruqyah serta dibolehkan 
oleh beliau. 
Menurut As-Suyuthi, "kesepakatan ulama-ulama terdahulu tentang 
dibolehkannya meruqyah jika  terpenuhinya tiga syarat. Pertama, hendaknya 
dengan bahasa Arab atau yang diketahui maknanya, kedua dianjurkan 
melakukkannya dengan membaca kita suci alqur‟an atau dengan nama dan sifat-
Nya, ketiga harus diyakini bahwa Ruqyah tersebut adalah takdir allah sehingga 
tidak terpengaruh dengan sendirinya. Cara melakukannya dibacakan lalu 
dihembuskan kepala pasien, atau membacakannya di air dan air itu di berikan 
untuk diminumkan oleh yang sakit, yang telah disebutkan terdapat pada hadis 
Tsabit bin Qais. 
Kedua, Ruqyah yang terdapat unsur syirik. Yang dalam doanya meminta 
selain  pada sang khalik, terdapat memohon ataupun meminta pertolongan dan 
berlindungan kepada selain allah, atau dengan membaca doa yang tidak bias 
dimengerti makna dari bahasanya yang tidak dapat kita pahami, yang 
menyebabkan ditakutkan adanya kesyirikan dan ini ruqyah yang dilarang. 
Ruqyah yang sesuai Syar‟iyyah harus sesuai dengan ketentuan syar‟iyyah, 
yaitu: 
1. bacaan kalam allah serta amalan-amalan yang disunnahkan  dari nabi 
adalah bacaan ruqyah. 
2. Kejelasan dalam membaca doa agar diketahui maknanya. 






4. tidak memliki sifat isti‟anah meminta pertolongan ke selain Allah. 
5. Meninggalkan atau melepaskan benda-benda yang membuat keruggian,  
dan syirikkan. 
6. Penanganan pasien lawan jenis cara pengobatannya harus sesuai dengan 
nilai-nilai Syar‟iyyah. 
 7. kebersihan dalam aqidah akhlak yang terpuji sifat yang harus 
ditanamkan dan dimiliki peruqyah dan yang melakukan ruqyah. 
Ruqyah yang tidak sesuai dengan Syari‟ah. Berikut ini ciri-ciri ruqyah 
yang pengobatan  tidak sesuai Syar‟iyyah: 
1. Bersekongkol dengan bantuan jin. 
2. pembacaan doa dan amalan oleh dukun atau pun paranormal yang 
berkedok kyai. 
3. meninggalkan allah dalam kesembuhannya 
4. Mencampur ayat-ayat alquran dengan amalan-amalan kesesatan lain 
yang tidak diketahui maknanya. 
5. Menggunakan sesajen dalam prosesnya. 
6. menggunakan  peralatan dari benda  yang digunakan menuju ke syirikan 
dan bid‟ah. 
7. menahan jin untuk disiksa. 
D. Dalil-dalil adanya ruqyah  
Pengobatan penyakit denga cara terapi ruqyah dasar hukumnya adalah 
mubah (boleh). Syariat sudah ada yang menganjurkannya dan terdapat dalam al 





dengan kalam allah dan dengan dalil-dalil ruqyah yang ditetapkan rasulullah saw. 
Terapi ruqyah ini dalam proses dan hasilnya sangat sempurna dan bermanfaat. 
Allah swt.
23
 berfirman:  
 ىًدُى اوُنَمآ َنيِذَِّلل َوُى ْلُق ٌءاَفِشَو 
 “Katakanlah: „Al qur‟an itu adalah petunjuk dan (obat) penawar bagi orang-
orang yang beriman‟.” (Q.S Fushilat:44)  
Dan firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala: 
 َيِنِمْؤُمِْلل ٌَةْحَْرَو ٌءاَفِش َوُى اَم ِفآْرُقْلا َنِم ُؿِّزَػنُػنَو  ُدِيَزي َلََواًاراَسَخ َّلَِإ َيِمِلاَّظلا      
“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al Israa‟ :82). 
Juga firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala: 
َاي  ْنِم ٌَةظِعْوَم ْمُكْتَءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهُّػَيأ ٌةَْحَْرَو ىًدُىَو ِروُدُّصلا فِ اَمِل ٌءاَفِشَو ْمُكِّبَر
 َيِنِمْؤُمِْلل  
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu dan 
penyembuh bagi penyakitpenyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus:57). 
Seluruh penyakit-pennyakit dunia dan akhirat baik penyakit hati ataupun 
jasad  obat penawar yang sempurna adalah Al-quran. Namun hanya sebagian  
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orang memiliki kemampuan untuk mengobati dengan ayat-ayat al-qur‟an, karena 
cara melakukannya secara baik menyembuhkan harus tertanam dalam diri dengan 
keyakinan dan keimanan, yang dilakukkan dengan keikhlasan, maka atas izin dan 
ridha Nya penyakitpyang didreita bisa pulih dengan kesembuhan. Dalil-dali cara 
meruqyah untuk mengobati penyakit. Diantaranya hadits dari „Aisyah -
radhiallahu „anha-, ia berkata : 
 ِْنَرََمأ  ُؿوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ْيَلَع ِو  َمَّلَسَو  ْفَأ  َيِقْرَػتْسَأ  َنِم  ِْيَعْلا 
“Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam memerintahkanku untuk meruqyah 
dari „ain (dampak kejahatan mata). Juga hadits dari Jabir bin Abdillah 
radiallahu„anhu-, ia berkata: ” seekor  kalajengking pernah menyengat seseorang 
diantara kami, saat itu kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah saw. Lalu 
datang  lelaki berkata: ”Wahai Rasulullah, apakah aku (boleh) meruqyahnya?” 
Lantas Beliau pun bersabda: 
 ِنَم  َعَاطَتْسا  ْمُكْنِم  ْفَأ  َعَف ْػنَػي  ُهاَخَأ  ْلَعْفَػيْلَػف 
“Siapa saja diantara kalian mampu memberikan manfaat kepada saudaranya, 
maka lakukanlah” Serta hadits dari „Auf bin Malik Al Asyja‟i - radhiallahu 
„anhu-, ia berkata: ”Kami dahulu menggunakan ruqyah pada masa jahiliyah, lalu 
kami tanyakan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu „Alaihi Wasallam, ”Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu tentang ruqyah itu?” Beliau 
menjawab: 
اْوُضِرْعِا  َّيَلَع  ُر ْمُكَاق  َلَ  َسَْأب ىَقرُّلِاب  اَم  َْل  ْنُكَي  ٌؾْرِش ِويِف 
”Bacakanlah kepadaku ruqyah-ruqyah kalian, tidak mengapa menggunakan 





Dalam suatu Hadîts yang berasal dari „Auf bin Malik al-Asyja‘iy diceritakan 
bahwa Ia mengatakan  
 ِةَّيِلِى َاْلْا فِ يِقْرَػن اَّنُك . اَنْلُقَػف :  ِوّللا َؿ وُسَر َاي!   ؟َكِلذ فِ ىَرَػت َفْيَك    اوُضِرْعا" َؿاَقَػف
 َلَ .ْمُكَاُقر َّيَلَع  ُكَي َْل اَم  ىَقُّرلِاب َسَْأب ٌؾْرِش ِويِف ْن "  هاور ( ) ملسم 24 
Artinya: “Kami sering menggunakan mantera pada masa jahiliyyah, lalu kami 
tanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW: “Ya Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu mengenai hal iti? ”Beliauُbersabda:“ perlihatkan kepadaku jampi-
jampi kalian. Tidak apa-apa menggunakan mantera selama tidak mengandung 
syirik” (H.R. Muslim) 25 
 ِلَِّكوَػت
ُ
لدْا بَِأ ْنَع ٍرْشِب بَِأ ْنَع ُةَبْعُش اَنث َّدَح ٌرَدْنُغ  اَنَػثّدٍَحراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمُ نيثّدح 
 ُوْنَع ُوّللا َيِضَر ِِّيرُْدلخْا ٍدْيِعَس بَِأ  ْنَع  وّللا ىلص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ْنِم  اًسَان  َّفَأ
 ْذِإ َكِلَذَك ْمُى اَمَن ْػيَػبَػف ْمُىْوُرْقَػي ْمَلَػف ِبَرَعْلا ِءاَيْحَأ ْنِم  ٍّيَح ىَلَع اْوَػَتأ ملسو ويلع 
؟ٍؽَار ْوَأ ٍءاَوَد ْنِم ْمُكَعَم ْلَى اوُلاَقَػف َكَِئلُْوأ ُدِّيَس َِغدُل اوُلاقَف:   َْل ْمُكّنِإلَ ََو َانوُرْقَػت  
 ِفآْرُقْلا ّـِ ُِأب َُأرْقَػي َلَعَجَف ِءاَّشلا َنِماًع ْػيِطَق ُْمَلذ اوُلَعَجَف ًلاْعُج اََنل اوُلَعَْتَ َّتََّح ُلَعْفَػن
 ِءاَّشلِاب اْوَػَتأَف ََأرَػبَػف ُلُف ْػتَػيَو ُوَقَازُػب ُعَمَْيََو اوُلاَقَػف:  َلَ  َّبَِّنلا َؿَأْسَن َّتََّح ُهُذُخَْأن وّللا ىلص
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 َؿَاقَو َكِحَضَف ُهوَُلأَسَف ملسو ويلع:  ِلي اُوِبرْضَو اَىوُذُخ ٌةَي ْػُقر اَهَّػَنأ َؾَارَْدأ اَمَو"
"ٍمْهَسِب  ) ىراخبلا  هاور ( 26 
Artinya :   “Menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami Ghundar menceritakan kepada kami Syu„bah dari Abi Bisyr dari Abi al-
Mutawakkil dari Abi Sa„îd al-Khudriy r.a sesungguhnya beberapa orang sahabat 
Nabi SAW. Berkunjung ke salah satu suku Arab, tetapi mereka tidak mau 
menghormati Sahabat Nabi SAW tersebut. Ketika itulah Pemimpin suku tadi 
disengat oleh kala, mereka bertanya kepada para sahabat Nabi SAW: “apakah 
diantara kalian ada yang membawa obat atau yang bisa menyuak”, para sahabat 
Nabi SAW itu menjawab: “berhubung kalian juga tidak mau menghormati kami, 
maka apa yang akan kami lakukan haruslah mendapatkan upah atau imbalan”. 
Akhirnya mereka mendapat imbalan berupa seekor kambing. Salah seorang 
sahabat Nabi maju ke depan setelah ia membaca al-Qur„ân dan mengumpulakan 
ludahnya lalu ditiupnya, maka sembuhlah pemimpin suku tersebut. Mereka lalu 
memberikan kambing yang dijanjikan tersebut. Tetapi para sahabat Nabi SAW 
berkata: “kita belum bisa menerimanya begitu saja sebelum menanyakan 
masalahnya kepada Nabi SAW”, mendengar pertanyaan mereka itu, beliau 
tersenyum dan bersabda: “tidak tahukah kamu bahwasanya surat al-Fâtihah itu 
merupakan suwak”. Baiklah, terima saja kambing tersebut dan jangan lupa beri 
aku bagian. (H.R. Bukhâri)
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RUQYAH AZ-ZAHRA DAN HADITS – HADITS TENTANG RUQYAH  
A. Ruqyah Az-zahra  
1. Sejarah Singkat Berdirinya Klinik Ruqyah Az-Zahra 
Awal mulanya pada tahun 2008 kami ramai berkumpul dan dari beberapa 
orang ini kami ingin mempunyai suatu tempat yang terpusat untuk pengobatan 
herbal maka ada beberapa komunitas yang bergabung disini dulu ruqyah saya 
yang pegang kemudian ada teman-teman kurang blebih ada delapan orang yang 
dari berbagai macam keahliannya tapi profesi yang serupa. 
Kemudian dari tahun 2008 sampai penghujung 2012 beberapa tahun satu 
persatu keluar dan mendiurikan sendiri-sendiri. Akhirnya tinggal saya sendiri, 
diawal tahun 2013 terbentuk ruqyah az-zahra sampai tahun 2016 ada musyawarah 
kerja nasioanal peruqyah seluruh indonesia yang dari kegiatan itu terbentuknya 
yayasan quranic healing dan dideklarasiakan di trans 7 dan sampai sekarang selalu 
bekerja sama. 
a) Pengurus dan Tujuan 
Struktur kepengurusan dari klinik Ruqyah Az-Zahra ialah: 
Ketua  : Ariza Abdulrohim 
Sekretaris : Dian Pratama 
Bendahara : Ramadhan 
Humas : Anang 





Tujuan dari terbentuknya klinik Ruqyah Az-Zahra dan  terlepas dari 
rutinitas ruqyah itu sendiri, intinya kami ingin berdakwah, berdakwah untuk 
menyampaikan tentang membedakan mana sifatnya kesyirikan dan mana yang 
merupakan ketauhiddan kepada allah, bahkan targetnya kedepannya indonesia  
terbebas dari kesyirikkan dan itulah yang jadi target seluruh peruqyah seluruh 
indonesia. Intinya dakwah mencerdaskan masyarakt tentang pentingnya ruqyah 
dan melepaskan masyarakat dari kesyirikkan.
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b) Kegiatan- kegiatan 
a. Kegiatan rutin setiap sebulan setiap daerah melakukan kegiatan 
ruqyah massal disteiap DPD yayasan ruqyah. 
b. Kegiatan memberikan bantuan ke yayasan yatim piatu rutin per 3 
bulan berupa fasilitas fasilitas yang mereka perlukan. 
c. Adanya kegiatan yang bekerjasama dengan acara di stasiun tv 
nasional TRANS 7 untuk didaerah lampung sendiri sudah 4 kali 
mengadakan acara ruqyah. 
d. Kegiatan kerjasama dengan rumah tahfiz dalam pengumpulan dana 
juga bakti sosial lainnya. 
e. Trainning pelatihan ruqyah secara gratis dan tranning ruqyah 
mandiri juga untuk penyadaran orang tenntang pentingnya ruqyah. 
2. Metode Penyembuhan 
Langkah-Langkah yang dilakukan bagi orang yang mau meRuqyah orang 
lain adalah: 
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1. Peruqyah menasehati kepada pasien agar memohon ampunan atas 
segala dosa-dosanya bersungguh-sungguh bertaubat kepada Allah 
serta senantiasa memohon ridha dan pertolongan darinya. 
2. Peruqyah bertanya kepada pasien tentang pusaka-pusaka atau jimat-
jimat pegangan keselamatan yang dikeramatkan oleh pasien kalau ada 
atau ditemukan maka harus segera dimusnahkan dengan dibacakan 
bacaan Ruqyah atau ayat kursi lainnya terlebih dahulu. 
3. Peruqyah meminta perlindungan kepada sang pencipta dari kejahatan 
setan serta memiinta petunjuk dan ridha agar tidak terperangkap 
dalam kesesatan dan tipudaya kelicikan setan. 
4. Peruqyah berdoa untuk diberi kemudahan dan kelancaran saat 
dilakukannya  proses ruqyah dan meminta pertolongan kepada Allah 
Swt. 
5. Peruqyah memperingati kepada jin atau sesuatu gaib (mistis) yang 
mengganggu pasien untuk memohon ampunan serta  kepada tuhan 
yang maha pengampun serta patuh dan taat tunduk kepada syari'at-
Nya. 
6. Peruqyah dibacakannya doa-doa yang di syariat kan sesuai sunnah 
nabi dan ayat-ayat Ruqyah dengan jelas dan keras atau terdengar oleh 
pasien bisa juga disela-sela bacaan Ruqyah diselingi dengan 
peringatan-peringatan kepada jin pengganggu untuk keluar dengan 





7. bila tidak tampak reaksinya saat dibacakan maka bertanyalah kepada 
pasien kemungkinan ada reaksi yang lembut dan hanya dirasakan oleh 
pasien. Tetapi kalau tampak langsung reaksinya maka segera 
perintahkan jin pengganggu itu agar segera mengakhiri 
kedhalimannya dan keluar dari tubuh pasien, 
8. Mengulangi proses dan suruhlah pasien untuk datang lain waktu dan 
janganlah dia bosan untuk mengulanginya jika saat itu dalam proses 
pengobatan belum membuahkan hasil dan belum tuntas 
9. Bersyukurlah kepada Allah jika setelah pengobatannya berhasil dan 
sembuh dari penyakitnya  
10. Memberitahukan pasien untuk bersujud syukur berssyukur atas 
kesembuhan yang dirasakan setelahnya oleh allahswt, selalu berdzikir 
untuk selalu mengingatnya dan beribadah dengan lebih giaat dan taat 
dari sebelumnya jika belum ada kesembuhan nasehati agar  terus 
bersabar dan berdzikir memohon ampunan atas dosa-dosa kita kepada 
Allah Swt. 
Yang harus dipersiapkan oleh orang yang mau diRuqyah Yang utama 
adalah adanya tekad yang bulat untuk bertaubat dan kembali ke jalan yang 
diridha'i Allah. Membersihkan akidahnya dari hal-hal yang berbau syirik, 
memusnahkan jimat-jimat atau bendabenda yang diyakini bertuah dan keramat 
setelah itu berwudlu lalu dibacakan ayat-ayat ruqyah dibaca dengan suara yang 





menirukan bacaan peruqyah tapi cukup mendengar dengan seksama dan meresapi 
bacaan yang berharap penuh atas pertolongan Allah yang Maha Pengasih.  
Tahapan sebelum diRuqyah yaitu mengetahui latar belakang pasien, 
mencari informasi keluhan, sejak kapan berjangkit dan sudah pernah ke medis apa 
belum. Proses pengobatan di Klinik Ruqyah Az-Zahra terdiri tiga tahapan: 
Tahapan awal yang dilakukan sebelum pengobatan: 
1. Mengeluarkan mencopot dan mengeluarkan gambar-gambar yang dipajang 
disekitar rumah untuk mempersiapkan suasana yang tenang pada saat 
mengobati agar dihadiri para malaikat untuk keberkahannya. 
2. Memberitahu ngeluarkan dan dibakar segala macam barang-barang  atau 
benda yang dijadikan jimat oleh pasien.. 
3. Menjauhkan tempat dari alat music suara yang bersumber dari lagu. 
4. Menasehati syariat yang berlaku bagi seorang pria yang meenggunakan 
emas dan perempuan yang tidak tertutup auratnya. 
5. Mengajari  tentang penting aqidah tidak boleh bergantung kepada selain 
Allah. 
6. Menerangkan bahwa tata cara tahapan maupun metode  dilakukan selama 
proses ruqyah berbedan dengan apa yang dilakukan dukun yang 
menggunakan al-qur'an sebagai penawar obat yang penuh rahmat.. 
7. Bertanya kepada pasien untuk memeriksa gejalanya yang ada: apakah 
kamu dimimpikan ada hewan  yang lari mengikutimu? Apakah kamu 





8. Menganjurkan untuk melakukan wudhu sebelum melakukan proses ruqyah 
dan berlaku kepada yang menemaninya. 
9. Bagi pasien perempuan sebelum proses ruqyah dengan menyuruhnya 
memakai pakainnya yang tertutup auratnya pada saat pengobatannya. 
10. Mengobati wanita harus ditemani dengan salah seorang muhrimnya 
11. Berdo'alah meminta pertolongan agar dibantu oleh Allah 
Tahapan kedua: tahapannya yaitu dengan meletakkan tangan di kepala 
bagian atas pasien dan dibacakannya beberapa ayat berikut ini di telinganya 
dengan tartil: 
Al-Fatihah ayat 1-7, Al-Baqarah ayat 1-5, Al-Baqarah ayat 102, Al-Baqarah ayat 
163-164, Al-Baqarah ayat 255, Al-Baqarah ayat 285-286, Al-Imran ayat  18-19, 
Al-A‟raf ayat 54-56, Al-A‟raf ayat 117-122, Yunus ayat 81-82, Thoha ayat 69, 
Al-Mukminun ayat 115-118, As-Shofaat ayat 1-10, Al-Ahqaf ayat 29-32, Ar-
Rahman ayat33-36, Al-Hasyr ayat 21-24, Al-Jin ayat 1-9, Al-Ikhlas ayat 1-4, Al-
falaq ayat 1-5, An-Nas ayat 1-5. 
Tanda-tandanya mengetahuinya apabila ada hadirnya jin : 
- Pasien melototkan atau hanya memejamkan kedua matanya atau mengerdipkan 
kedua mata sangat rapat dan keras. Pada jasad atau diletakannya kedua tangan 
bagian atas kedua mata 
- Berontak sangat kasar 
- Teriak dengan menjerit 






Kemudian sampaikan pertanyaan kepada pasien sebagai berikut: 
- Siapa nama, apa agamanya? 
- Apa yang menyebab masuk ke tubuh ini? 
- Adakah jin lainnya ikut masuk ke dalam tubuh ini? 
- Di mana kamu tinggal dalam jasad ini? 
Tahapan ketiga: tahapan setelah pengobatan yaitu pasien 
diperintahkan: 
1. tidak tinggal shalat jama'ah 
2. melarang medengarkan  lagu dari musik ataupun televisi 
3. Berwudlu lalu membacakan surat kursi saat akan tidur 
4. dalam 3 hari kita biasakan melantunkan surat albarah 
5. mendngarkan surat almulk jika tidak sempat membacanya. 
6. Membaca surat Yasin pada pagi hari atau mendengarkannya. 
7. Berteman dengan orang-orang saleh dan menjauhi orang-orang rusuh. 
8. menyuruh pasien perempuan mengenakan pakaian yang mnutupi aurat 
9. membaca satu judz alquran sehari. 
10. wiriddan setelah solat subuh 
11. Membaca Bismillah setiap hari 
12. Kalau tidur tidak sendirian 
13. Kemudian berikanlah pembentengan diri. 
3. Bacaan-bacaan yang digunakan klinik ruqyah az-zahra 
Bacaan yang digunakan oleh klinik ruqyah az-zahra dalam meruqyah 





digunakan pada umumnya di tempat ruqyah syariyyah lainnya dan juga terdapat 
buku saku yang menjelaskan bacaan ruqyah tersebut: Al-Fatihah ayat 1-7, Al-
Baqarah ayat 1-5, Al-Baqarah ayat 102, Al-Baqarah ayat 163-164, Al-Baqarah 
ayat 255, Al-Baqarah ayat 285-286, Al-Imran ayat  18-19, Al-A‟raf ayat 54-56, 
Al-A‟raf ayat 117-122, Yunus ayat 81-82, Thoha ayat 69, Al-Mukminun ayat 
115-118, As-Shofaat ayat 1-10, Al-Ahqaf ayat 29-32, Ar-Rahman ayat33-36, Al-
Hasyr ayat 21-24, Al-Jin ayat 1-9, Al-Ikhlas ayat 1-4, Al-falaq ayat 1-5, An-Nas 
ayat 1-5. 
B. Hadits-Hadits tentang ruqyah 
1. Takhrij Hadits 
Dalam penelitian hadîts ruqyah, metode yang digunakan oleh penulis untuk 
mentkhrij hadîts tersebut adalah metode takhrij dengan cara kita harus tahu  
terlebih dulu lafazh matan hadîts mengenai ruqyah. Hasil dari mentakhrij ini 
merupakan awal titik tolak dalam meneliti hadîts ruqyah karenanya penulis tidak 
keluar dari proses mencari hadîts dengan metode yang lainnya. 
Metode takhrij yang dikenal dikalangan para muhaditsin ada lima metode: 
pertama metode takhrij dengan kalimat pertama matan hadits, keedua metode 
takhrij dengan lafadz hadits, ketiga metode takhrij yang berdasarkan perawi 
tertinggi dalam sanad hadits, keempat metode tkahrij hadits berasarkan tema 
hadits dan yang kelima metode takhrij berdasarkan sifat atau jenis hadits. 
Dalam aplikasinya hadîts ruqyah, penulis mempergunakan kitab al-Mu‟jam 
al-Mufahros li al-Fazh al-Hadits al-Nabawi sebagai alat bantunya. Adapun 





1. Hadîts Tentang Bolehnya Mengambil Upah Dari Ruqyah Yang Diriwayatkan 
Oleh Imam Bukhâri 
 ُنْب ُدَّمَُمُ نيثّدح َبْعُش اَنث َّدَح ٌرَدْنُغ  اَنَػثّدٍَحراَّشَب بَِأ ْنَع ٍرْشِب بَِأ ْنَع ُة ِؿِل ِّؾَوَػتُ
لدْا  
 وّللا ىلص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ْفِل ِـ  اًسَان  َّفَأ ُوْنَع ُوّللا َيِضَر ِِّيرُْدلخْا ٍدْيِعَس بَِأ  ْنَع
 َػف ِبَرَعْلا ِءاَيْحَأ ْنِم  ٍّيَح ىَلَع اْوَػَتأ ملسو ويلع ْذِإ َكِلَذَك ْمُى اَمَن ْػيَػبَػف ْمُىْوُرْقَػي ْمَل 
؟ٍؽَار ْوَأ ٍءاَوَد ْنِم ْمُكَعَم ْلَى اوُلاَقَػف َكَِئلُْوأ ُدِّيَس َِغدُل اوُلاقَف:  لَ ََو َانوُرْقَػت َْل ْمُكّنِإ 
 َعَجَف ِءاَّشلا َنِماًع ْػيِطَق ُْمَلذ اوُلَعَجَف ًلاْعُج اََنل اوُلَعَْتَ َّتََّح ُلَعْفَػن ِفآْرُقْلا ّـِ ُِأب َُأرْقَػي َل
 ِءاَّشلِاب اْوَػَتأَف ََأرَػبَػف ُلُف ْػتَػيَو ُوَقَازُػب ُعَمَْيََو اوُلاَقَػف:  َلَ  وّللا ىلص َّبَِّنلا َؿَأْسَن َّتََّح ُهُذُخَْأن
 َؿَاقَو َكِحَضَف ُهوَُلأَسَف ملسو ويلع:  ِلي اُوِبرْضَو اَىوُذُخ ٌةَي ْػُقر اَهَّػَنأ َؾَارَْدأ اَمَو"
 ِب"ٍمْهَس  ) ىراخبلا  هاور ( 29 
Artinya :   “Menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami Ghundar menceritakan kepada kami Syu„bah dari Abi Bisyr dari Abi al-
Mutawakkil dari Abi Sa„îd al-Khudriy r.a sesungguhnya beberapa orang sahabat 
Nabi SAW. Berkunjung ke salah satu suku Arab, tetapi mereka tidak mau 
menghormati Sahabat Nabi SAW tersebut. Ketika itulah Pemimpin suku tadi 
disengat oleh kala, mereka bertanya kepada para sahabat Nabi SAW: “apakah 
diantara kalian ada yang membawa obat atau yang bisa menyuak”, para sahabat 
Nabi SAW itu menjawab: “berhubung kalian juga tidak mau menghormati kami, 
maka apa yang akan kami lakukan haruslah mendapatkan upah atau imbalan”. 
Akhirnya mereka mendapat imbalan berupa seekor kambing. Salah seorang 
sahabat Nabi maju ke depan setelah ia membaca al-Qur„ân dan mengumpulakan 
ludahnya lalu ditiupnya, maka sembuhlah pemimpin suku tersebut. Mereka lalu 
memberikan kambing yang dijanjikan tersebut. Tetapi para sahabat Nabi SAW 
berkata: “kita belum bisa menerimanya begitu saja sebelum menanyakan 
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masalahnya kepada Nabi SAW”, mendengar pertanyaan mereka itu, beliau 
tersenyum dan bersabda: “tidak tahukah kamu bahwasanya surat al-Fâtihah itu 
merupakan suwak”. Baiklah, terima saja kambing tersebut dan jangan lupa beri 
aku bagian.(H.R. Bukhâri)
 30
    
2. Hadîts Tentang Boleh Melakukan Ruqyah Asal Tidak Mengandung Syirik 
Yang diriwayatkan Oleh  Imam Muslim 
 ِرِى اَّطل ُوبَلَأ نيثّدح.   ُنْبا َانَرَػبْخَأ  ٍبْىَو.   ِدْبَع ْنَع ٍحِلاَص ُنْب َُةيِواَعُم ِنَرَػبْخَأ
,ِْيَْػبُج ِنْب ِنْحَّْرلا   ِوِْيَبأ ْنَع,  ٍكِلاَم ِنْب ِؼْوَع ْنَع  ِّيِعَجْشَلأا.   َؿَاق:    فِ يِقْرَػن اَّنُك
 ِةَّيِلِى َاْلْا . اَنْلُقَػف:   
 ِوّللا َؿ وُسَر َاي!   ؟َكِلذ فِ ىَرَػت َفْيَك   وُضِرْعا" َؿاَقَػف َلَ . ْمُكَاُقر َّيَلَع  ا  َسَْأب
 ٌؾْرِش ِويِف ْنُكَي َْل اَم  ىَقُّرلِاب " هاور (  ) ملسم
 31 
Artinya :  “Menceritakan kepadaku Abû Thahir mengabarkan kepada 
kami Ibn Wahbُ mengabarkan kepadaku Mu„âwiyyah bin Shalih dari 
„Abdurahman bin Jubair dari bapaknya bersumber dari „Auf bin Malik al-
‟Asyja„iy, beliau berkata: Kami sering menggunakan mantera pada masa 
jahiliyyah, lalu kami tanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW: “Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu mengenai hal iti?”Beliauُ bersabda:“perlihatkan 
kepadaku jampi-jampi kalian. Tidak mengapa menggunakan mantera selama 
tidak mengandung syirik”   (H.R. Muslim) 32 
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3. Hadîts Tentang Kalimat Yang Digunakan Berta‟awudz Oleh Nabi SAW 
Dalam Meruqyah Yang Diriwayatkan Oleh Ibnu Majah 
 َّوَّصلا ٍؿ لآِى ُنْب ُرْشِب انث ّدح  ُؼا.  ْنَع ثِرا َوْلا ُدْبَع انث ّدح   ِنْب ِزْي ِزَعْلا ِدْبَع
 ٍبْيَهُص،  َة َرْضَن بَِأ ْنَع،  ٍدْيِعَس بَِأ ْنَع،   ويلع وّللا ىلص َّبَِّنلا ىََتأ َلِْيئَار ْػبِج ّفَأ
 َؿ اَقَػف مّلس و:   ُدَّمَُمُ َاي!  ؟َتْيَكَتْشا  َؿ َاق  ":  َؿ َاق "مَعَػن:   َكْيِقَْرأ ِوّللا ِمْسِاب.  
 َكْيِذ ْؤُػي ٍءْيَش ِّلُك ْنِم.   َكْيِفْشَي  ُوّللا ٍدِساَح ْوَأ ٍْيَع ْوَأ ٍسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم.   ِاب
) ةجام نبا  هاور ( .كْيِقَْرأ ِوّللا ِمْس 33 
Artinya :  “Menceritakan kepada kami Bisyrُbin Hilâl ash-Shawwâf menceritakan 
kepada kami „Abdul Wârits dari „Abdul Azîz bin Shuhaib, dari Abi Nadhrah, dari 
Abi Sa„îd bahwasanya malaikat Jibril pernah mendatangi Nabi Muhammad SAW 
seraya berkata, “Hai Muhammad, apakah kamu sakit?”Rasulullah SAW 
menjawab, “ya. Aku sakit.” Lalu Jibril meruqyah beliau dengan mengucapkan, 
“Dengan nama Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu yang menyakitimu dan 
dari kejahatan segala makhluk atau kejahatan mata yang dengki. Allahlah yang 
menyembuhkanmu. Dengan nama Allah aku meruqyahmu.”ُ(H.R. Ibnu Majah) 34 ُ 
Berdasarkan redaksi hadîts ruqyah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhâri, 
Imam Muslim dan Ibnu Majah  diatas, maka urutan periwayat sanadnya, penulis 
susun sebagai berikut: 
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a.  Hadîts pertama diriwayatkan oleh Imam Bukhâri. 
No Nama Periwayat Urutan 
Sebagai Periwayat 
Urutan Sebagai Sanad 
1 Imam Bukhâri Periwayat          VII Mukharijul Hadîts 
2 Muhammad bin Basyar Periwayat          VI Sanad              I 
3 Ghundar Periwayat          V Sanad              II 
4 Syu„bah Periwayat          IV Sanad              III 
5 Abi Bisyr Periwayat          III Sanad              IV 
6 Abi al-Mutawakil Periwayat          II Sanad             V 
7 Abi Sa„îd al-Khudriy Periwayat          I Sanad             VI 
 
b.  Hadîts kedua diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
No Nama Periwayat Urutan 
Sebagai Periwayat 
Urutan Sebagai Sanad 
1 Imam Muslim Periwayat          VI Mukharijul Hadits 
2 Abu Thahir Periwayat          V Sanad              I 
3 Mu„awiyah bin Shalih Periwayat          IV Sanad              II 
4 Abdurahman bin Jubair Periwayat          III Sanad              III 
5 Jubair Periwayat          II Sanad              IV 
6 „Auf bin Malik al-Asyja‟iy Periwayat          I Sanad             V 
 
c.  Hadîts ketiga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
No Nama Periwayat Urutan 
Sebagai Periwayat 
Urutan Sebagai Sanad 
1 Ibnu Majah Periwayat          VI Mukharijul Hadits 
2 Bisyr bin Hilal ash_Shawwaf Periwayat          V Sanad              I 
3 „Abdul Wârits Periwayat          IV Sanad              II 
4 „Abdul Aziz bin Shuhaib Periwayat          III Sanad              III 
5 Abu Nadhrah Periwayat          II Sanad              IV 





 Hadîts yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah hadîts-hadîts tentang 
ruqyah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhâri, Imam Muslim dan Ibnu Majah. 
Adapun hadîts yang akan diteliti tiga buah hadîts karena jika seluruh hadîts yang 
terdapat dalam Shahîh Bukhâri, Shahîh Muslim dan Sunan Ibnu Majah jika 
seluruhnya dikaji, maka akan memakan waktu yang cukup lama dan skripsi ini 
tidak akan selesai dalam waktu yang telah ditentukan oleh Fakultas. 
Hadîts pertama yaitu tentang ruqyah yang diriwayatkan oleh Bukhâri 
terdapat pada bab tentang pengobatan nomor hadîts 33. 
Adapun lafadz yang digunakan atau dijadikan kunci untuk mentakhrij hadîts 
tersebut di atas adalah  َىقُر 35dengan menggunakan “Al-Mu‟jam al-mufahrats li al-
Fadz al-Hadîts”. Dengan menggunakan lafadz tersebut diketahui bahwa hadîts 
tersebut juga diriwayatkan oleh : 
1. Imam Muslim, terdapat  dalam kitab as-Salâm nomor hadîts 65, dengan  
redaksi ُُhadîts sebagai berikut : 
 ُّيِمْيِمَّتلْلْا  َيَْيَ ُنْب َيَْيَ اَنثّدح.  ٍرْشِب بَِأ ْنَع ٌمْيَشُى َانَبَْخَأ,  ِلَِّكوَػتُ
لدْا بَِأ ْنَع, 
 ِِّيرُْدلخْا ٍدْيِعَس بَِأ  ْنَع, َأ ويلع وّللا ىلص وّللا ِؿوُسَر ِباَحْصَأ ْنِم  اًسَان  َّف
 ٍرَفَس فِ اُوناَك ملسو.  ِبَرَعْلا ِءاَيْحَأ ْنِم ِّيَِبِ اوُّرَمَف.   ْمَلَػف ْمُىوُفاَضَتْسَف 
 ْمُىوفْيِضُي.  ُْمَلذ اوُلاَقَػف :  ْلَى  ٍؽَار ْمُكْيِف ؟  ِّيَلحْا َدِّيَس َّفِءَاف  ٌباَصُم ْوَأ ٌغيِدَل.  
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 ْمُه ْػنِم ٌلُجَر َؿاَقَػف :   ْمَعَػن   ِباَتِكْلا ِةَِتِاَفِب َُهاقَرَػف ُهَاَتأَف.    َيِطُْعأَف  ُلُجَّرلا ََأرَػبَػف
 ٍمَنَغ  ْنِم اًع ْػيِطَق.  اَهَلَػبْقَػي ْفَا َبََأَف.   َؿَاقَو:   وّللا ىلص ِّبَِّنِلل َكِلذ  َرُْكَذأ  َّتََّح
ملسو ويلع.  ىلص َّبَِّنلا َىَتأَفملسو ويلع وّللا  ُوَل َكِلذ َرََكذَف.  ؿاَقَػف:  َؿوُسَر َاي
 ِوّللا !  ِوّللاَو!   ِةَِتِاَفِب َّلَِإ ُتْيَػقَر اَم  ِباَتِكْلا.  َؿَاقَو َمَّسَبَتَػف:   ٌةَي ْػُقر اَهَّػَنأ َؾَارَْدأ اَمَو"
"ؿَاق  َُّثُ ." ؟  ْمُه ْػنِم اوُذُخ.  "مُكَعَم ٍمْهَسِب ِلي اُوِبرْضَو م  هاور() ملس  36  
 Artinya:“Menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi 
mengabarkan kepada kami Husyem dari Abi Bisyr dari Abi al-Mutawakil bersumber 
dari Abi Sa’id al-khudhriy, bahwa beberapa orang diantara sahabat Rasulullah SAW 
sedang berada dalam perjalanan. Mereka lewat di salah satu  di antara kampung-
kampung Arab. Mereka berharap bisa menjadi tamu penduduk kampung tersebut. 
Namun ternyata penduduk kampung itu tidak mau menerima mereka. Tetapi ada 
yang menanyakan:“apakah diantara kalian ada yang bisa menjampi? Karena kepala 
kampung lagi terkena sengat.” Seorang dari para sahabat itu menjawab : “ya, ada” 
orang itu lalu mendatangi kepala kampung dan menjampinya dengan surat al-
Fatihah. Ternyata kepala kampung itu sembuh. Maka sahabat itu diberi beberapa 
ekor (tiga puluh) kambing. Dia enggan menerimanya dan mengajukan syarat: “aku 
akan menyampaikannya dulu kepada Nabi SAW.”Diapun pulang menemui Nabi 
SAW. Dan menuturkan pengalamannya tersebut. Dia berkata: 
“ ya Rasulullah! Demi Allah. Aku hanya menjampi dengan surat Al-
Fatihah.”Mendengar penuturan itu, Rasulullah SAW tersenyum dan 
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 ”?ipmaj nakapurem gnamem uti hahitâF-la awhab ,uakgne hakuhat“:adbasreb
 tapad uka nakitsap nad akerem irad nalabmi halibma“ :naktujnalem uaileb naidumek
 uti tabahas halialum ulal“ :naktubesid nial tayawir malaD”.nailak amasreb naigab
 nad aynhadul naklupmugnem ,)hahitaF-la( na’ruQ lumulu acabmem
   73 ) milsuM .R.H (  ”.uti )gnupmak alapek( gnaro halhubms akam ,aynnakhadulem
 ,73 romon stîdah romon ‘uyub bab malad  tapadret duâD   ûbA  nanuS   2
 : tukireb iagabes stîdah iskader  nagned
تَػوَكِّل ِ ،ثنا أَبُو َعَوانَةَعْن َأبِ ِبْشر ٍ ، حدثنا ُمَسدَّد ُ
ُ
َعْن  َأبِ َسِعْيٍد  ،َعْن َأبِ ْالد
 ُسوِؿ الّلو صلى الّلو عليو وسلم  اِنطََلُقوا  ِفِ ْن َأْصَحاِب ر ََأْف  َرْىطًا م ِ ، ْالخُْدرِيِّ 
 َفأَبُوا َأْف  ، َفْسَتَضاُفوُىم ْ ، فَػْنزُِلو ِبَِىِّ ِمْن َأْحَياِء اْلَعَرب ِ  ،َسَفرِة  َسافَػُروَىا
يَػنػْ َفُعُو َشْيء ٌ  َفَشَفْوا َلُو ِبُكلِّ َشْيٍءلَ َ , ْاَلحيِّ   فَػُلدَِغ َسيَِّد َذِلك َ : قَاؿ َ .ُيِضيػْ ُفوُىم ْ
ُكوَف ِعْنَد  ِء الَرْى ِ الَِّذْيَن  نُػزُُلوا ِبُكْم َلَعَل َأْف ي ََلْو أَتَػْيُتْم َىُؤلَ َ: فَػَقاَؿ بَػْعُدُىْم 
َفُشِفيػْ َنا َلُو ِبُكلِّ ] ِإْف َسيِِّدنَا ُلدَِغ  : ْم فَػَقاَؿ بَػْعُضُهم ْبَػْعُضُهْم َشْيٌء يَػنػْ َفُع َصاِحُبك ُ
   [فى  َصاِحِبَناَشْيٌء َيش ْ ]  ْنُكم ْفَػَهْل ِعْنَدَأَحٌد  م ِ  [َفَلا يَػنػْ َفُعُو َشْيء ً َشْيء ٍ
َلِكْن اْستَػْغِفَناُكْم  َفأَبِْيُتْم  أْف ِإنِِّّ  َِلأْرِقى و َ  :َقاَؿ َرُجُل ِمَن اْلَقو ِـفػ َ يَػْعِنِ  رُقػْ َية ٌ?
نَا  بَػرَاَؽ  َحتََّّ َتََْعُلواِلِ ُجْعًلا َفْجَعُلوا َلُو َقِطيػْ ًعا  ِمَن الشَّاِء َفأَتَاُه فَػَقرَأ َُتَضيِّفونَا َماأ َ
َفْأوفَاُىْم  َجَعُلُهْم الَِّذى  ,َويَػتػْ َفُل َحتََّّ بَػرََأَكَأَنََا  أْنِش ُ ِمْن ِعَقاؿ ِ ,ْيِو بُِأ ّـِ اْلِكَتاب َِعل َ
َلَ تَػْفَعُلوا َحتََّّ نَْأِتى َرُسوُؿ الّلو   :ىفَػَقاَؿ الَِّذى َرق َ اقػَْتِسُموا :َصاِلحُوُه َعَلْيِو فَػَقاُلوا
الّلو صلى الّلو عليو وسلم   َرُسوؿ ِ فَػَغُدوا َعَلى , َمرُه ُفَػَنْسَتأ َ  صلىالله  عليو وسلم
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 ُوَل اوُرََكذَف,  َؿاَقَػف  ُةَي ْػُقر اَهَّػَنأ ْمُتْمِلَع َنَْيأ ْنِم "ملسو ويلع وّللاىلص وّللا ُؿوُسَر
) دواد اوبأ  هاور ("ٍمْهَسِب ْمُكَعَم ِلي اُوِبرْضَو ْمُتْنِسْحَأ38   
 Artinya : “Menceritakan kepada kami Musaddad menceritakan kepada 
kami  Abû  „Awânah dari Abi Bisyr dari Abi al-Mutawakil dari  Abû  Sa„îd Al-
Khudriy bahwasanya sekelompok sahabat Rasulullah SAW. Melakukan sebuah 
perjalanan. Suatu saat mereka turun di daerah orang-orang Arab baduy mereka 
meminta jamuan kepada penduduk itu, namun permintaan mereka ditolak oleh 
penduduk itu. Pemimpin daerah tersebut lalu terkena sengatan hewan. Penduduk 
berusaha mengobati dengan berbagai obat namun tidak berhasil. Salah seorang 
penduduk berkata: “datangilah rombongan yang dating kepada kalian itu, barang 
kali mereka mempunyai sesuatu yang dapat memberi kemanfa„atan bagi 
pemimpin kita. Lalu sebagian mereka mendatangi dan berkata pemimpin kami 
terkena sengatan dan kami sudah berusaha mengobati dengan segala obat, tetapi 
tidak membawa hasil. Apakah kalian ada yang mempunyai sesuatu untuk 
mengobati pemimpin kami (maksudnya ruqyah atau doa) salah satu dari 
rombongan sahabat itu berkata, aku dapat melakukanya, akan tetapi kami 
meminta jamuan dan kalian menolaknya. Aku tidak akan membaca ruqyah itu 
sampai kalian memberikan jamuan kepada kami.”Lalu warga penduduk itu 
menyediakan kambing yang banyak. Seorang dari rombongan para sahabat itu 
mendatangi pemimpin daerah tersebut lalu ia membacakan kepadanya surat Al-
Fatihah dan sambil menyemburnya, sampai pemimpin itu sembuh seolah terlepas 
dari tali yang mengikat dirinya. Penduduk itu memenuhi jamuan yang mereka 
janjikan rombongan sahabat itu berkata” bagilah kambing-kambing itu” orang 
yang membaca ruqyah berkata” jangan lakukan dulu sampai kita mendatangi 
Rasulullah untuk meminta pertolongan darinya!”mererka mendatangi Rasulullah 
SAW. Dan menceritakan peristiwa yang sudah terjadi. Rasulullah SAW. 
Bersabda” dari mana kalian tau bahwa Al Fâtihah adalah ruqyah? apa yang 
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3.  Sunan Turmudzi terdapat  dalam bab pengobatan nomor 2, dengan redaksi 
hadîts sebagai berikut : 
انثدح  ٌداَّنَى .  ِنَع ََةيِواَعُمُوَبأ انثدح  َلأا ْنَع ِشَمْع ِبََأ ْنَع ٍسَايِإ ِنْب  ِرَفْعَج َِةرْضَن 
 َؿَاق ِِّيرُْدلخْا ٍدْيِعَس بَِأ  ْنَع:   ِؿوُسَر اَنَػثَعَػب لا ىلص وّللا  ٍةَِّيرَس َفِ ملسو ويلع وّل
 َػف َنَْلزَػن ْا  ُمُى اَنَْلأَسَف ٍـوَقِب ا ِقل َلَػف ىَر َِغدُلَػف َانوُرْقَػي ْم  ُلاَقَػف َانوَُتأَف ْمُىُدِّيَساو:   ْلَى  ْمُكْيِف
 ْا  َنِم يِقْرَػي ْنَم؟ِبَرْقَعل   َانأ ْمَعَػن ُتْلُػق،  ُطْعَػت َّتََّح ِوْيِقَْرأ َلَ ْنِكلَو َؿَاق  اًمَنَغ َانو: 
  ْيِطَْعأ َاَنأَف ْلُقَػف ًةاَش َْيَِثلاَث ْمُك َرف اَن َػقَو ََأرَػبَػف ٍتاَّرَم َعْبَس ِوِّلل ُدْمَلحْا ِوْيَلَع ُتْأ َانْضَب
َاق َمَنَغْلا َؿ:   َػف ِؿوُسَر اوُتَْأت َّتََّح ُلَجْعَػت َلَ اَنْلُقَػف ٌءىَش  اَه ْػنِم اَنِسُفْػَنأ  ِفِ َضَرَع  وّللا
 َؿَاق ملسو ويلع وّللا ىلص:  دَق اَّمَلَػف  َؿَاق ُتْعَػنَص ىِذّلا ُوَل ُتْرََكذ ِوْيَلَع اَنْم 
: ِلَع اَمَو ْم ُضِبْقا  ٌةَي ْػُقر  اَهَّػَنأ ُت ُِبرْضَو َمَنَغْلا  او لي او   ْمُكَعَم   ٍمْهَسِب   
 ) ىذمترلا  هاور ( 40 
 Artinya:“Hanad menceritakan kepada kami,  Abû  Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al masy dari jafar bin iyas dari  Abû  nudhroh 
                                                          
39
 Imam al-Hafidz al-Mushonif al-Mutaqin Abi  Dâud Sulaiman bin al-Asy‟ast as-
Sajastani al-Azdi, Sunan  Abû   Dâud, Pent. Muhammad Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahîh 
Sunan  Abû   Dâud, Pustaka Azzam, Jakarta, 2006, Jilid 2, Cet.Ke-1, hal.572-573 
40
 Sunan Turmudzi li Abi Isa Muhammad bin Isa bin Surah, Jami as-Shahîh, Dar al-






dari  Abû  Sa„îd al khudri ia berkata” Rasulullah mengutus kami dalam sebuah 
peperangan, kemudian kami singgah di sesuatu kaum dan kami meminta mereka 
untuk menjamu kami akan tetapi mereka tidak mau menjamu kami kemudian 
pemimpin mereka disengat kalajengking, sehingga mereka mendatangi kami, 
mereka berkata “adakah diantara kalian orang yang  dapat mengobati senggatan 
kalajengking?” aku menjawab, ya ada, aku . namun aku tidak akan  mendobatinya 
sampai kalian memberi kambing kepada kami. Pemimpin mereka berkata “aku 
akan memberi kalian 30 ekor kambing” kamipun menyetujuinya, aku kemudian 
membacakan alhamdulillah kepadanya 7x dan ia pun sembuh. Kami kemudian 
menerima kambing itu dalam diri kami kemudian muncul sesuatu kami berkata:ُ
janganlah kalian tergesa-gesa sampaiُ kalian mendatangi Rasulullah taatkala 
kami mendatanginya, maka akupun menceritakan kepadanuya tentang apa yang 
aku perbuat. Beliau bersabda : “darimana kamu tahu bahwa alhamdulillah itu 
ruqyah? Terimalah kambing itu oleh kalian dan berilah aku bagian bersama 




4.   Ahmad bin Hambal, terdapat dalam babُMusnad Abi Sa„îd al-Khudriy 
jilid 3 nomor 2, dengan redaksi hadîts sebagai berikut : 
 ّللاُدْبَعانثدح ُوَبأ ُانثدح مْيَشُى انثدح بَِأ  ِنيَثَدَح ُو َِّكوَػت
ُ
لدْا بَِأ ْنَع ِرْشِب ِل,   ْنَع
 ٍدْيِعَس بَِأ  ِِّيرُْدلخْا  ِم  اًسَان  َّفَأ  ملسو ويلع وّللا ىلص وّللا ِؿوُسَر ِباَحْصَأ ْن
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 ٍرَفَس فِ اُوناَك.  ِّييَِبِ اوُّرَمَف  ِم ِبَرَعْلا ِءاَيْحَأ ْن.   ْمُىوُفاَضَتْسف,  ْفَأ اُوَبأَف 
 ِضُي ْمُىوفْي.  َضَرَعَػف  َؿَاق ُِغدَل ْوَأ ِوِلْقَع َفِ ْمُه ْػنِم ِفاَسْنِلإ:   َحْصَلأاوُلاَقَػف ِبا  ِؿوُسَر 
ملسو ويلع وّللا ىلص وّللا: ؟ٍؽَار ْنَم ْمُكْيِف ْلَى  مُه ْػنِم ٌلُجَر َؿاَقَػف :   ْمَعَػن  َىَتأَف
 ِباَتِكلا ِةَِتِاَفِب ُهَاقَرَػف ْمُهَػبِحاَص، ِمَنَغ  ْنِم اًع ْػيِطَق َىِطُْعأَف ََأرَػبَػف،  َلَبْقَػي ْفَأ َبََأَف
َاي :  َؿاَقَػف َُول َكِلذ َرََكذَف ملسو ويلع وّللا ىلص َّبَِّنلا َىَتأ َّتََّح  ِؿوُسَر  َو وّللا
 َؿَاق ِباَتِكلا ِةَِتِاَفِب َّلَِإ ُوُتَي ْػُقر اَم ِّقَْلحِاب َكَثَعَػب ىِذَّلا:   َكِحَضَف ": ؿَاقَو  اَم
 ًةَي ْػُقر اَهَػَنأ َكِْيرُْدي“  َؿَاق  َؿَاق َُّثُ:  دحْا هاور (." ْمُكَعَم ٍمْهَسِب لياُوِبرْضاَو اوُذُخ"
)لبنح نب 
Artinya : “Menceritakan kepada kami „Abdullah menceritakan kepadaku Abi 
menceritakan kepada kami Husyem menceritakan kepada kami  Abû  Bisyr dari 
al-Mutawakil dari abi Sa‟id al-khudriy, bahwa beberapa orang diantara Sahabat 
Rasulullah SAW sedang berada dalam perjalanan. mereka lewat diُ salah satu 
diantara kampung-kampung Arab. Mereka berharap bisa menjadi tamu penduduk 
kampung tersebut ,namun permintaan mereka ditolak oleh penduduk itu, lalu 
sebagian mereka mendatangi dan berkata pemimpin kami terkena sengatan: 
sahabat Nabi SAW ada yang menanyakan itu:“apakah diantara kalian ada yang 
bisa menjampi? ”seorang dari para sahabat itu menjawab:“ya, ada” sahabat itu 
lalu mendatangi kepala kampung dan menjampinya dengan surat al-
Fatihah.Ternyata kepala  kampung itu sembuh, maka sahabat itu diberi beberapa 
ekor kambing. Dia enggan menerimanya dan mengajukan syarat:“aku akan 
menyampaikannya dulu kepada Nabi SAW “.Diapun pulang menemui Nabi SAW. 





mencarimu,aku hanya menjampi dengan surat al-Fatihah”. Mendengar 
penuturan itu Rasulullah SAW bersabda: “tahukah engkau bahwa al-Fatihah itu 
memang merupakan jampi? ”kemudian beliau melanjutkan:“ambilah imbalan dari 
mereka dan pastikan aku dapat bagian bersama kalian”.  (H.R. Ahmad bin 
Hambal) 
42
   
Hadîts kedua yaitu tentangُruqyah yang diriwayatkan oleh Muslimُterdapat 
pada bab tentang pengobatan nomor hadîts 64. 
Adapun lafadz yang digunakan atau dijadikan kunci untuk mentakhrij hadîts 
tersebut di atas adalah َىقُر 43 dengan menggunakan “Al-Mu‟jam al-mufahrats li 
al-Fadz al-Hadîts”. Dengan menggunakan lafadz tersebut diketahui bahwa hadîts 
tersebut juga diriwayatkan oleh : 
1.   Abû   Dâud, terdapat dalam bab pengobatan hadîts nomor 18, dengan 
redaksi hadîts sebagai berikut : 
 ِنْب ُدَْحَْأ انثدح  ِحِلاَص،  ِبْىَو ِنْبا انث ،  ِْيَْػبُج ِنْب ِنْحَْرلاِدْبَع ْنَع َِةيِواَعُم ِنَِّرَػبْخَأ
 ِنْب ِؼْوَع ْنَع , ِوِْيَبأ ْنَع  ِكِلاَم ،  َؿاق :  اَنْلُقَػف ,ِةَيِلِىَالْا ِفِ ىِقْرَػن اَّنُك:  وّللا وسَرَاي 
 َكِلذ ِفِ ىَرَػت َفْيَك  "اًْكرِش ْنُكَت َْلاَم ىَقُّرلِاب َسَْأَبلَ ْمُكَاُقر  َّىَلَع وُضِرْعِا"ؿاَقَػف؟ 
) دواد اوبأ  هاور ( 44 
Artinya:“Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sholeh menceritakan 
kepada kami Ibn Wahab mengabarkan kepadaku Muawiyah 
dari Abdurahman bin Jubair dari bapaknya dari Auf bin 
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Malik, dia berkata: pada masa jahiliyah kami pernah 
melakukan ruqyah (bacaan tidak syar‟i), kemudian kami 
bertanya “wahai Rasulullah SAW! Bagaimana pendapatmu 
tentang hal itu? “ beliau bersabda : “singgkirkanlah ruqyah 
kalian dariku dan tidak mengapa ruqyah yang didalamnya 
tidak mengandung syirik.”  
( H.R  Abû   Dâud )
 45
 
Hadîts ketiga yaitu tentang ruqyah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
terdapat pada bab tentang pengobatan nomor 36. 
Adapun lafadz yang digunakan atau dijadikan kunci untuk mentakhrij hadîts 
tersebut si atas adalah َىقُر 46 dengan menggunakan “Al-Mu‟jam al-mufahrats li al-
Fadz al-Hadîts”. Dengan menggunakan lafadz tersebut diketahui bahwa hadîts 
tersebut juga diriwayatkan oleh : 
1. Muslim, terdapat dalam  kitab as-Salam nomor hadîts 39, dengan redaksi 
hadîts sebagai berikut: 
 ِنْب زِْيزَعْلا ِدْبَع انثّدح ِثِراَوْلا ُدْبَع انثّدح . ُؼاَوَّصلا ٍؿلاِى ُنْب ُرْشِب انثّدح
 ْنَع ٍبيَهُص ويلع وّللا ىلص َّبَِّنلا ىََتأ َلِْيْبَِج َّفَأ,ٍدْيِعس َِبََأ ْنَع ,ةَرْضَن ِبََأ
 َؿاقَف ملسو:  "َؿاَقَػف؟َتْيَكَتْشا ! ُدَّمَُمُ اي  َؿَاق" ْمَعَػن:  ْنِم . َكْيِقَْرأ ِوّللا ِمْسِاب 
ءْيَش ِّلُك  َي ْوّللا ٍدِساَح ٍْيَع َو ِسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم .َكْيِذْؤُػي ِوّللا ِمْسِاب .كْيِفْش
 ِقَْرأ) ملسم هاور (  ".َك 47 
Artinya:“Menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal ash-Shawaf.menceritakan 
kepada kami Abdul Warits dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Abi Nadhrah 
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bersumber dari Abi Sa‟id bahwasanya Jibril AS pernah mendatangi 
NabiMuhammad SAW seraya berkata:“hai Muhammad apakah kamu sakit? 
“Rasulullah SAW menjawab:“ya”, aku sakit. Lalu Jibril meruqyah beliau dengan 
mengucapkan: “Dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu dari segala 
sesuatu yang menyakitimu dari kejahatan segala makhluk dan kejahatan mata 
yang dengki. Allahlah yang menyembuhkan kamu. Dengan nama Allah aku 
meruqyahmu.” (H.R. Muslim) 48 
2. Turmudzi, terdapat dalam bab janaiz nomor 4, dengan redaksi hadîts 
sebagai berikut : 
 ْصَبلا ٍؿلاِى ُنْب ُرْشِب انثدح ِثِراَوْلا ُدْبَع انثدح . ُؼاَوَّصلا ُِّىر  ْنَع  ُدْيِعَس ُنْبا
 ىلص َّبَِّنلا ىََتأ َلِْيْبَِج َّفَأ,ٍدْيِعس َِبََأ ْنَع ةَرْضَن ِبََأ ْنَع ,ٍبيَهُص ِنْب زِْيزَعْلا ِدْبَع
 َؿاقَف ملسو ويلع وّللا:  "َؿَاق ؟َتْيَكَتْشا ُدَّمَُمُ اي  َؿَاق" ْمَعَػن:  َكْيِقَْرأ ِوّللا ِمْسِاب
 ْنِم ءْيَش ِّلُك  ُوّللَو َكِقَْرأ ِوّللا ِمْسِاب ٍدِساَح ٍْيَع َو ِسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم َكْيِذْؤُػي
كْيِفْشَي .) ىذمترلا  هاور (49 
  Artinya:“ Menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal al-Bashri ash-Shawaf 
menceritakan kepada kami Abdul Warits bin Sa‟id dari Abdul Aziz bin Shuhaib 
dari Abi Nadhrah bersumber dari  Abû  Sa‟id bahwa Jibril AS. Datang kepada 
Nabi SAW lalu berkata: “ hai Muhammad apakah engkau sakit ? “Rasulullah 
SAW menjawab: “iya” Jibril mengucap : Dengan menyebut asma Allah aku 
menjampimu dari segala sesuatu yang menyakitimu dari kejahatan setiap jiwa 
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atau mata dengki. Dengan menyebut asma Allah aku menjampimu dan Allahlah 
yang memberimu kesembuhan.”    (H.R. Tirmidzi ) 50 
2 ُ ُ Ahmad bin Hanbal terdapat  dalam jilid 3 nomor hadîts 28, dengan 
redaksi ُ     hadîts sebagai berikut : 
  بِأ نيثّدحِدمَصلا ُدْبَع انث بَِأ نيثّدح ِوّللا ُدْبَع اثّدح انث  َع ِنْبا ِنيْعَػي زِْيزَعْلا ُدب
 ِبْيَهُص  ٍدْيِعَس بَِأ ْنَع ةَرْضَنُوَبأ نيثّدح :َؿَاق  َوْيلَع َلِْيْبَِج َّفأ ِِّيرْدلخا َِـلاَسلا
 َؿاقَف ملسو ويلع وّللا ىلص َّبَِّنلا ىََتأ:   َتْيَكَتْشا  ":َؿَاق ُدَّمَُمُ اي  َؿَاق  "ْمَعَػن: 
 ْنِم َكْيِقَْرأ ِوّللا ِمْسِب  ٍءْيَش ِّلُك  ِمْسِب كْيِفْشَي ٍْيَع َو ِسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم َكْيِذْؤُػي
 هاور ( . َكِقَْرأ ِوّللا ) لبنح نب دحْا 51 
Artinya:“Menceritakan kepada kami Abdullah menceritakan kepadaku Abdul 
Shomad menceritakan kepadaku Bapakku menceritakan kepada kami Abdul „Aziz 
bin Shuhaib dia berkata: menceritakan kepadaku  Abû  Nadhrah dari Abi Sa‟id 
al-Khudriy bahwasanya malaikat Jibril a.s mendatangi Nabi SAW lalu 
berkata:”wahai Muhammad, apakah kamu sakit?” Beliau menjawab:”ya” Jibril 
mengucapkan do‟a yang artinya: “Dengan nama Allah, aku menjampi kamu dari 
segala sesuatu yang membuatmu sakit, dari keburukan setiap jiwa atau keadaan 
atau orang yang dengki. Semoga Allah menyembuhkan engkau. Dengan nama 
Allah aku menjampi kamu”.   (H.R. Ahmad bin Hambal) 
2.  I‘tibar dan Pembuatan Skema Sanad 
Setelah dilakukan takhrij hadîts tersebut di atas, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan I„tibar dan pembuatan sekema sanad. Dilakukannya I„tibar 
dimaksudkan untuk meneliti sanad hadîts dari segi ada atau tidak adanya syahid 
dan muttabi„ terhadap suatu hadîts, nama-nama rawinya dan metode penyampaian 
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hadîts dari tingkatan yang lebih tinggi kepada tingkatan rawi yang lebih rendah, 
atau penyampaian hadîts dari guru kepada murid. Adapun untuk memudahkan 
kegiatan penelitian ini, maka akan disajikan skema jalur sanad hadîts.
52
 Adapun 
dimaksud dengan muttabi‟ialah periwayat yang bersetatus pendukung pada 
periwayat yang bukan sahabat Nabi.
53
 Syahid ialah periwayat yang bersetatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi.
54
 
Berdasar takhrij hadîts tersebut diatas, bahwa hadîts tentang ruqyah di 
riwayatkan oleh Imam Bukhari juga diriwayatkan oleh Muslim, Abû Dâud, 
Turmudzi dan  Ahmad bin Hambal. Hadîts tentang ruqyah yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim juga diriwayatkan oleh Abû Dâud. Hadîts tentang ruqyah yang 
diriwayatkan oleh Sunan Ibnu Majah juga diriwayatkan oleh Muslim, Turmudzi 
dan Ahmad bin Hanbal.  
Setelah melakukan I„tibar, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
pembuatan skema keseluruhan jalur sanad hadîts yang sedang diteliti, yaitu 
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 رسول الّله صلى الّله عليه وسلم
 أبي سعيد الخدري
 عن عن
 أبي المتو كل أبى نضرة عن عن عن
 أبو بشر جعفر بن إياس عن عن عن
 عمش الأ عن
  ثناحد  حد ثنا أبو معاوية حد ثنا
 حد ثنا  خبرناأ
 هنا د




 حد ثنا حد ثنا
 غندرّ مسّدد
 يحي بن يحي التميمي أبي
 حدثتى
ّ عبد الل ّ حد ثنا
 المسلم أبو داود
ّ محّمد بن بشار






Berdasar skema sanad hadîts pertama tersebut di atas dapat diketahui 
beberapa hal dibawah ini: 
1. Hadîts yang diteliti ini yaitu hadîts yang diriwayatkan oleh Bukhâri yang 
ditandai dengan bingkai hitam tebal bergaris dua pada nama perawinya. 
Adapun nama-nama perawi tersebut adalah: 
a. Rasulullah 
b. Abi Sa„îd al-Khudriy 
c. Abi al-Mutawakil 
d. Abi Bisyr 
e. Syu„bah 
f. Ghundar 
g. Muhammad bin Basyar 
h. Bukhâri 
2. Sanadnya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah. 
3. Hadîts tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Bukhâri saja tetapi juga 
diriwayatkan oleh  Abû   Dâud, Muslim, Ahmad bin Hambal dan 
Turmudzi yang semuanya berasal dari jalur yang sama yaitu, Abi Sa„îd al-
Khudriy  
4. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 

























Berdasar skema sanad hadîts kedua tersebut di atas dapat diketahui beberapa 
hal dibawah ini: 
1.   Hadîts yang diteliti ini yaitu hadîts yang diriwayatkan oleh Muslim yang 
ditandai dengan bingkai hitam tebal bergaris dua pada nama perawinya. 
Adapun nama-nama perawi tersebut adalah: 
a. Rasulullah 
b. „Auf bin Malik al-Asyja„iy 
ملسو هيلع ّالل ىلص ّالل لوسر ّ ّ
نع نع 
يعجشلأا كلام نب فوع 
نع نع هيبأ 
نع نع ريبج نب نامحرلا دبع 
ىن ربخأ ىن ربخأ 
 هيواعمحلاص نب 




حلاص نب دمحأ رهاطلا وبأ 






d. Abdurahman bin Jubair 
e. Mu„awiyyah bin Shalih 
f.  Abû  Wahab 
g.  Abû  Thahir 
2. Sanadnya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah. 
3. Hadîts tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Muslim saja tetapi juga 
diriwayatkan oleh  Abû   Dâud dari jalur „Auf bin Malik al-Asyja„iy 
4. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 


































 عن حد ثنى أبي نضرة
 حد ثنا
 عن حد ثنا
 عبد العزيز بن صهيب
 عبد الصمد حد ثنا
 حد ثنا حد ثنا عبد الوريث
 أبى حد ثنى
ّ بشر بن هلا ل الصّواف حد ثنا حد ثنا
ّ عبد الل ّ حد ثنى
 إبن ماجة المسلم الترمذى





Berdasar skema sanad hadîts ketiga tersebut di atas dapat diketahui beberapa 
hal dibawah ini: 
1. Hadîts yang diteliti ini yaitu hadîts yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
yang ditandai dengan bingkai hitam tebal bergaris dua pada nama 
perawinya. Adapun nama-nama perawi tersebut adalah: 
a. Rasulullah 
b. Abi Sa„îd 
c.  Abû  Nadhrah 
d. „Abdul Azîz bin Shuhaib 
e. „Abdul Wârits 
f. Bisyr bin Hilal ash-Shawwaf 
2. Sanadnya bersambung dari rawi yang paling tinggi sampai kepada rawi 
yang paling rendah. 
3. hadîts tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Ibnu Majah saja tetapi juga 
diriwayatkan oleh Muslim, at-Turmudzi dan Ahmad bin Hambal berasal 
dari jalur yang sama yaitu, Abi Sa„îd 
4. Adapun lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 
periwayatan hadîts tesebut adalah  ُدحُانث , ُْنَع, dan لَاق 
5.  
3.  Kualitas Hadits Berdasarkan Sanad dan Matan 
a. Analisa Sanad 
Dalam penelitian terhadap sanad hadîts tentang ruqyah yang diwakili dengan 





dengan mengungkap biografi para perawi untuk mengetahui kualitas pribadi dan 
kualitas intelektualnya, sekaligus untuk mengetahui ketersambungan sanad 
dengan melihat hubungan perawi sebelum dan sesudahnya (apakah memiliki  
hubungan guru dan murid) selanjutnya untuk meneliti ketersmbungan (muttabi„) 
sanad dan melihat kemungkinan adanya syadz dan „illat. Dan terakhir peneliti 
akan menyimpulkan kualitas sanad tersebut, apakah bersetatus shahîh atau tidak. 
Berikut analisa sanad masing-masing hadîts : 
1.   Biografi Perawi Hadîts tentang Ruqyah  
a. Hadits Riwayat Bukhâri (194 H - 256 H)  
1) Bukhâri 
Nama lengkapnya : AbûAbdullah Muhammad bin „Isma„il bin 
Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardzibah Abi „Abdillah al-Bukhâri.55 
Guru-gurunya: ia meriwayatkan hadîts dari „Abdullah bin Mûsa, 
Muhammad bin „Abdullah al-Anshari, „Affan, AbûMughirah, AbûMashur, 
AbûMa„mar, „Abdullah bin Mûsalamah, Ahmad bin Khalid al-Wahabi, al-
Dhahhak bin Mukallaf, AbûAsim an-Nabil, Maki bin Ibrahim al-Handlail, 
Ubaidullah bin Mûsa al-Abbasi, Abdullah Quddus bin al-Hajjaj, dan lain-
lain. 
Murid-muridnya: Perawi yang meriwayatkan hadîts darinya adalah 
at-Tirmidzi, Muslim, an- Nasâ‟i, Ibrahim bin Ishak al-Hurri, Muhammad 
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bin Ahmad al-Daulabi, Mashur bin Muhammad al-Bazwadi, Muhammad 
bin Isma„il, Hafidz bin „Umar bin Harits dan lain-lain. 
Ibnu Khuzaimah berkata: “Tidak ada orang yang sehebat 
Muhammad bin Isma„il dalam menghafal hadîts-hadîts Rasulullah SAW. 
Selain itu, ia termasuk seorang mujahid dalam ilmu fiqh dan memiliki 
kecermatan yang menakjubkan”. Muslim al-Hajjaj pernah datang 
kepadanya lalu mencium antara kedua matanya, seraya berkata: “biarkan 
saya mencium kedua kakimu, wahai guru dari pada guru, pemimpin dari 
pada ahli hadîts dan dokter penyakit hadîts”. At-Tarmidzi berkata 
tentangnya: “saya tidak pernah melihat orang yang dalam „illat dan rijal 
yang lebih mengerti dari pada Bukhâri”. 
Pernah suatu ketika ulama Baghdad sengaja memutarbalikkan 
seratus hadîts lalu al-Bukhâri mengembalikan setiap matan kepada sanad 
yang sebenarnya, dan setiap sanad kepada matannya, sehingga membuat 
para ulama  
kagum akan hafalan dan kecermatannya.
56
   Adapun shighat tahammul wa 
al-„adanya adalah haddatsani ُىنثُ  دح  
2) Muhammad bin Basyâr 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Basyâr bin „Utsmân bin 
Dâud bin Kaisân al-„Abdi, Abû Bakar al-Hâfizh al-Bashri Bundâr.ُ Beliau 
lahir pada tahun wafatnya Hammad bin Salamah tahun 67 H. beliau wafat 
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pada tahun 252 H. Guru-gurunya: Beliau meriwayatkan hadîts dari Abdul 
Wahâb al-Tsaqfi, Ghundar, Mu„âdz bin Hisyâm, Yahya bin al-Qathâni, 
Abi Dâud al-Thoyâlisi, Yazîd bin Zari„, Yazîd bin Hârun, Ja„far bin „Aun, 
Bahaz bin Asad, Sâlim bin Nûh, Sahl bin Yûsuf, Abdul a„la bin Abdul 
a„la, „Amar bin yûnus al-Yamâmi, „Utsman bin „Amar bin Fâras, 
Muhammad bin Bakar al-Barsâniy, Abi „âshim, Abdul Malik bin al-
Shabâh, „Abdul Shamad  bin „Abdul Wârits, dan lain-lain. 
Murid-muridnya yang meriwayatkan hadîts darinya al-Jamâ„ah 
(termasuk didalamnya an-Nasâ„I, Imam Bukhâri dan Ibnu Majah), Abû 
Zar„ah, Abû Hâtim, Abdullah bin Ahmad bin Nâjih, Ibrâhîm al-Harbiy, 
Abû Khalifah bin Khazimah, dan lain-lain. 
Penilaian kritikus hadîts tentangnya : 
a) Ibn Sayyar, Bundar  dan Abû Mûsa  adalah  orang-orang  yang  tsiqah 
 
( ُةقث ) 
b) Al-„Ijli : tsiqahُ( ُةقث )ُ, banyak hadîtsnya. 
c) Abû Hâtim   : Jujur (قودص) 
d) An- Nasâ‟i   : هبُسأبُلا 
e) Ibn Hibbân  : ia menghafal hadîtsnya dan membaca dari hafalannya.57 
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ُانثُ  دح  
3) Ghundar 
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Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ja„far al-Hudzali dan 
dikenal juga dengan nama Abû „Abdullah al-Bashri Ghundar, berasal dari 
al-Karâsi. 
Guru-gurunya : ia meriwayatkan hadîts dari Syu„bah, „Abdullah bin 
Sa„îd bin Abi Hand, „Auf Al‟arabi, Mu„amar bin Râsyid , Husain al-
Mu„alim bin Jarîh, Hisyâm bin Hasân, „Utsmân bin ghiâts, ats-Sauri, dan 
lain-lain. 
Murid-muridnya : Ahmad bin Hanbal, Ishâq bin Râhawiyah, Yahya 
bin Mu„in, „Ali bin al-Madîni, Abû Bakar, „Utsmân, Qutabah, Ibrâhim bin 
Muhammad, Abû Bakar bin Khilâh, Ya„qûb ad-Dauraqi, „Ubaidillah bin 
al-Qawâriri, Muhammad bin Ziyâd az-Zayâdi, Abû Mûsa, Bundâr, 
Muhammad bin al-Walid al-Basri, Muhammad bin „Amar, Muhammad 
bin Abân, „Uqbah bin Mukaram „Abdullah bin Muhammad bin al-Masûr 
az-Zahri, Ahmad bin „Abdullah bin „Abdul Hakim, dan an lain-lain.  
Menurut Syu„bah dan Ibn Hibbân bahwa beliau adalah orang yang 
jujur, beradab dan tsiqah. Beliau wafat pada tahun 94 H.
58
 
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ُانثُ  دح  
4) Syu„bah 
Nama lengkapnya Syu„bah bin al-Hajjâj bin al-Ward bin al-„Atkiy 
al-Azdi, dikenal juga dengan nama  Abû Bisthâm al-Wâsithy berasal dari 
Bashroh.. beliau lahir pada tahun 82 H dan wafat  pada tahun 160 H. 
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Guru-gurunya: Abân bin Taghlib, Ibrâhim „Âmar bin Mas„ûd, 
Ibrâhim bin Muhammad bin al-Muntasyir, Ibrâhim bin Muslim al-Hajri, 
Ibrâhim bin Muhajir, Ibrâhim bin Maisyarah, Ibrâhim bin Maimûn, al-
Azraq bin Qays, Ismâ„îl bin Abi Khôlid, Ismâ„îl bin Rajâ‟,  Abdurahmân 
Nu„man bin Salim, Qutadah, Yunus ibn „Ubaid, Khalid al-Hadzdza, 
„Abdul Malik ibn Humair, „Abûl Ishâqas-Suba„iy, Habib ibn Abi Tsabit, 
Al Hakam ibn Uthbah, „Amar ibn Dinar, Sa„ad ibn Ibrahim, Yahya ibn 
Abi Katsir,  dan lain-lain 
Murid-muridnya: yang meriwayatkan hadîts darinya adalah Anas bin 
Sirin, Ayûb bin Abi Tamimah, Ayûb bin Mûsa, Yazîd bin Abi Maryam, 
Bilal, Bayan, jabir al-ja‟fi, Hamid bin Nafi„, Hamid bin hilal, Sufyan bin 
Husain, Ghundar, Yazîdbin Hârûn, Muslim bin Ibrâhim, Ayûb bin as-
Sakhtayany, Al-A„masy, Muhammad bin Ishaq, Ibrahim ibn Sa„ad, Ats-
Tsauy, Sufyan ibn „Unainah, Yahya ibn Sa„îd, „ Abdurahmân ibn Mahdy, 
Ibnul Mubârak, Ibnu „Ulaiyah, Wake„, Abû Daûd, dan lain-lain. 
Penilaian kritikus Hadîts :  
(a) Muhammad al-„Abas An- Nasâ‟i : Syu„bah adalah orang yang Hafizh, 
Shalih 
(b) Sufyan ats-Tsauri berkata : Syu„bah adalah amirul mu„min fil hadîts. 
(c) IYazîdbin zari‟ berkata:  Syu„bah orang yang jujur dalam hadîts 
(d) Ahmad berkata : Syu„bah merupakan suatu umat dalam bidang 





(e) Ibn Hibbân berkata :  Syu„bah adalah tsiqah.59  
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ُُانثُ  دح  
5) Abi Bisyr 
Nama lengkapnya adalah Bayan bin Bisyr al-‟Ahmasi al-Bajliyang dikenal 
dengan nama Abû Bisyr al-Kawafi al-Mu„alim. 
Guru-gurunya: ia meriwayatkan hadîts dari Anas, Qiyas bin Abi 
Hâjim, as-Sya„biWabrah bin Abdurakman al-Musli, Ibâhîm at-Timi, 
Himrân bin Abân, „Akramah, Abi „Amr dan lain-lain. 
Murid-muridnya yang meriwayatkan hadîts darinya adalah Syu„bah, 
as-Sufyânân, Zâidah, Zuhair, Mu„tamar, Abû „Awanah, Hâsyim bin al-
Barid, Jarîr, dan lain-lain. 
Menurut Ahmad, Ibn Ma„in, Abû Hâtim dan an-Nasa„i  bahwa Ia 
adalah orang yang tsiqah. 
60
 
Shighat Tahammul wa al-ada‟nya adalah نع 
6) Abi al-Mutawakil 
Nama lengkapnya adalah „Ali bin Daûd dan juga dikenal dengan 
nama Abû al-Mutawakkil an-Nâji as-Sâji al-Bashri.  
Guru-gurunya adalah Abi Sa„îd al-Khudhriy, Abû Hurairah, Ibn 
Abbas, Jâbir, „Âisyah, Umu Salamah, Rabi‟ah al-Harsyi. Dan murid-murid 
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yang meriwayatkan hadîts darinya adalah Tsâbit al-Banâni, Qutâdah, 
Bakar bin „Abdullah al-Majni, Abû Bisyr Ja„far bin Abi, Sulaimân bin „Ali 
al-Rabi„i, Sulaimân al-Aswad An-NâJi, „Ashim al-„Ahwal, Ismâ„îl bin 
Muslim al-„Abi, Abû „Aqil ad-Dauraqi, Abû Bisyr al-Walid bin Muslim 
al-„Anbari, dan lain-lain. 
Menurut Ibn Mu„in, Abû Zar„ah, Ibn al-Madini dan an-Nasâ‟i 
mengatakan bahwa beliau adalah orang yang tsiqah. Ibn Hibbân 
menyebutkan bahwa beliau adalah orang yang tsiqah dan beliau wafat 
pada tahun 108 H.
61
  
7) Abi Sa„îd al-Khudriy 
Nama lngkapnya adalah Sa„ad Ibn Mâlik bin Sinân bin Ubaid bin 
Tsa„labah bin al-‟Abjar Khudrah bin al-Hârits bin al-Khazraji al-Anshary 
dan dikenal dengan nama Abû al-Khudry 
62
 
Abû Sa„îd Sa„îd adalah orang yang ketujuh yang banyak 




Abû Sa„îd lebih dikenal dengan nama kuniah (julukan)nya. Ayahnya 
bernama Mâlik bin Sinân, ia seorang khudriy, yang sanadnya bersambung 
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dengan Khudrah bin „Auf al-Harits bin al-Khazraj, yang dikenal dengan 
julukan “Abjar” 
Abû Sa„îd adalah salah seorang diantara yang melakukan bai„at 
kepada Rasulullah SAW. 
Guru-gurunya: ia meriwayatkan hadîts dari Nabi SAW, dan dari 
bapaknya sendiri Mâlik bin Sinân, saudaranya Abû Qatâbah bin an-
Nu„man, Abû Bakar, „Umar, Utsman, „Ali, Abû Musa al-Asy„ari, Zaid bin 
Tsabit, dan Abdullah bin Salam. 
Murid-muridnya: yang meriwayatkan hadîts darinya adalah anaknya 
sendiri „Abdurrahman, Istrinya Zinab binti Ka„ab bin Ajrad, „Abdullah bin 
„Umar, „Abdullah bin Abas, Abû Thufail, Nafi„ dan Ikramah. 64 Hadîts-
hadîtsnya juga diriwayatkan oleh  sahabat dan tabi„in. Diantara para 
sahabat ialah Ibnu „Abbas, Ibnu „Umar, Jabir, Mahmud, Ibn Labid, Ubu 
Umamah ibn Sahl dan Abû „Ithufail. Diantara para tabi„in besar ialah Ibn 
al-Musaiyab, Abû„Utsman an-Nahdy, Thariq ibn Sa„ad, Mujahid, Ma‟bad 
ibn Sirn, Abû Nadhrah al-„Abdi, Abû Hârûn al-„Abdi, dan lain-lain. 
Beliau termasuk salah seorang sahabat utama. Handalah berkata: “ 
Tak seorangpun diantara sahabat-sahabat Nabi yang muda usia yang 
lebih pandai dalam soal fiqh selain Abû Sa„îd.65 
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Abû Sa„îd adalah orang yang Zuhud yang ahli ibadah, „alim bagi 
pengamal ilmu. Beliau wafat pada tahun 74  H.
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Shighat Tahammul wa al-adanya adalah نع 
Ketersambungan sanad para perawi hadîts tampak jelas, adanya 
komunikasi atau hubungan antara guru dan murid walaupun ada nama 
periwayatnya yang tidak dijelaskan secara pasti, akan tetapi ada kemungkinan 
bertemu dengan adanya kata-kata seperti jama„ah, ghairuhum, kholako, 
katsirun. Dan dapat dibuktikan dengan jarak tahun wafat perawi yang satu 
dengan perawi setelahnya tidak terlalu jauh. Sehingga unsur dari kehshîhan 
sanad yaitu ketersambungan sanad telah terpenuhi oleh sanad yang diteliti. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan perawi mulai dari 
mukarij hingga perawi pertama thabaqat sahabat keseluruhannya tidak ada 
yang mendapatkan predikat negatif, mereka dinilai tsiqah atau gabungan dari 
sifat „adil dan dhâbit oleh para ulama. Dan tidak ada ulama yang menilai 
mereka dengan penilaiaian negatif. Dengan demikian unsur „adil dan dhâbit 
perawi dalam kaedah keshahîhan hadîts telah terpenuhi. 
b.   Hadîts Riwayat Muslim ( wafat 261 H) 
1) Muslim 
Nama lengkapnya Abû al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi 
an-Naisaiburi. 
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Guru-gurunya: „Utsman, Abû Bakar bin Abi Syaibah, Syaibah bin 
Furuj, AbûKumail, Qataibah bin Sa„îd, al-Qa„nabi, Isama„il bin Abi 
Uwais, Yahya bin Yahya, Ishâq bin Rahawaih, Muhammad bin Mahran, 
Abû Gassan, Sa„îd bin Manshur, Abû Mashab, Ahmad bin Hanbal, 
Abdullah bin Muslimah, Amr bin Sawad, Harmalah bin Yahya, dan lain-
lain. 
Murid-muridnya: Abû Hâtim al-Razy, Mûsa bin Harun, Ahmad bin 
Salamah, Abû Bakar ibn Huzaimah, Yahya bin Shaid, at-Tirmidzi, 
Muhammad bin Mukhallad, Abû Awanah Ya‟qub bin Ishâq al-Isfira„ini, 
Muhammad bin Abdul Wahab al-farra„, Ali bin Husain bin Muhammad 
bin Sufyan, dan lain-lain. 
Ibnu Hâtim berpendapat bahwa beliau adalah seorang hafizh yang 
banyak menulis kitab. AbûQuraisyi berkata : “penjaga dunia itu ada 
empat salah satunya adalah Muslim”. Para Ulama sepakat atas 
keimannannya dalam hadîts dan dalam pengetahuannya tentang hadîts. 
Imam Muslim banyak menulis, diantaranya kitab shahîhnya yang 
masyhur, yaitu shahîh Muslim yang merupakan kitab yang paling shahîh 
sesudah al-Qur„ân. Beliau wafat pada tahun 261 H dalam usia 55 tahun.67 
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ُُىنثُ  دح  
2) Abû Thahir 
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Nama lengkapnya adalah Ahmad bin „Amer bin „Abdullah bin 
„Amer bin al-Sarh al-‟Amwi dan dikenal dengan nama Abû Thahir al-
Mishriy. 
Guru-gurunya adalah Ibn Wahab, as-Syâfi„i, al-Walîd bin Muslim,  
Khâlid bin Nizâr al-‟Aili, „Abdullah bin Nâfi al-Shâigh, Bisyr bin Bakar, 
Ayûb bin Suwaid, Khallah „ Abdurahmân bin „Abdul Hamid. 
Dan yang meriwayatkan hadîts darinya adalah Baqi bin Mukhalid, Abû 
Zar„ah,  Abû Hâtim, dan lain-lain. 
Pendapat kritikus hadîts tentangnya : 
a) Abû Hâtim : هبُسأبلا 
b) „Ali bin al-Hasan bin Khalaf bin Qadir : ةقث 
c) An- Nasâ‟i : ةقث 
Beliau wafat pada tahun 260.
68
 dan Shighat Tahammul wa al-
„adanya adalah ُُىنثُ  دح  
3) Ibn Wahab 
Nama lengkapnya adalah „Abdullah bin Wahab bin Muslim al-
Qurasiy dan dikenal dengan nama Abû Muhammad al-Mishri al-Faqih. 
Beliau lahir pada tahun 125 H dan wafat pada tahun 197 H di Mesir. 
Guru-gurunya : Beliau meriwayatkan hadîts dari „Amer bin al-Hârits 
ibn Hâniy, Husain bin „Abdullah  al-Mâ„fari, Bakar ibn Madhr, Sa„îd bin 
Abi Ayûb, al-Laits bin Sa„ad, „Iyâd bin „Abdullah al-Fahriy, „ 
Abdurahmân bin Syarih, Malik, Sulaimânbin Bilâl,  Yûnus bin Yazîd, 
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Salamah bin Wirdan, Sa„îd bin  Abdurahmân al-Jamhi, „Amer bin 
Muhammad bin Jiyad al-„Amri, Mu„awiyyah bin Shalih, Hisyâm bin 
Sa„ad, Dâud bin „ Abdurahmân, at-Sauri, termasuk an- Nasâ‟i dan Ibnu 
Majah. 
Murid-muridnya : yang meriwayatkan hadîts darinya adalah  Ahmad 
bin „ Abdurahmân bin Wahb, Yûsuf at-Tanisi, Ahmad bin Shalih al-
Mishri,Yahya bin Yahya an-Naysâburiy, „Ali bin al-Madini, . Sa„îd bin 
Abi Maryam, Yahya bin Bakir, Ibrâhim bin al-Mundzir, Abû Thôhir al-
Sarj, Qutaibah, „Isa bin Hâmad Zaghbah, Hârun bin Ma„ruf, Yahya bin 
Ayûb al-Maqâbiri, Muhammad bin Salamah al-Marâdi, dan lan-lain.  
Pendapat kritikus hadîts tentangnya
69
 : 
a) Abû Thalib dari Ahmad : hadîtsnya adalah shahîh 
b) Ibn Mu„in : ةقث 
c) Abû Hâtim : ةقثوُظفح 
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah  ان ربخأ 
 
4) Mu„awiyah bin Shalih 
Mu„awiyah bin Shalih bin al-Wazir Nama lengkapnya adalah 
Mu„awiyah bin „Ubaidillah bin Yasar al-Asy„ari Abû „Ubaidillah ad-
Dimasyqi al-Hâfizh. Beliau wafat pada tahun 163 H di Damasiq. 
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Guru-gurunya adalah: Zakaria bin „Adiy, Abû Nu„aim, Abi al-Walid 
at-Thayâlisiy, Abûllah bin Ja„far al-Raqi, Abdullah bin Suwâr,  
Abdurahmân bin al- Mubârak al-„Absi,  Abdurahmân bin Shalih al-Azdi, 
Manshûr bin Abi al-Muzâhim, Yahya bin Mu„in, dan lain-lain. 
Murid-muridnya: An- Nasâ‟i, Sulaimân bin  Abdurahmân ad-
Damsyaqi, Abû Hâtim, AbûZar„ah al-Damsyaqi,  Abdurahmân bin 
„Abdullah bin „Abdul Hakim, Ahmad bin „Umair bin Jusho, dan lain-lain. 
Menurut Ibn Yunus dan at-Thahawi beliau wafat pada tahun 263 H. 
Penilaian hadîtsnya: 
a) Ibnu Hajar yang bersumber dari an- Nasâ‟i : Mu„awiyah bin Shâlih 
adalah orang yang jujur (قودص) 
b) An- Nasâ‟i : tidak apa-apa menggunakan hadîtsnya ( هبُسأبُلا ).70 
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ىنربخأ  
5)  Abdurahmân bin Jubair 
Nama lengkapnya adalah Abdurahmân bin Jubair  bin Nufair.al-
Hadhrami dan dikenal dengan nama Ahmad al-Himshi. Beliau wafat pada 
tahun 118 H. 
Guru-gurunya: beliau meriwayatkan hadîts dari bapaknya sendiri 
dari Tsuban, Anas bin Mâlik, Khâlid bin Mu„dân. 
Murid-muridnya : Yahya bin Jâbir al-Thâ„i, Mu„awiyah bin Shâlih, 
Yazîd bin Humair, Zuhair bin Sâlim, Shafwân bin „Amar, Mahmud bin al-
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Walîd al-Zabidi, Ismâ‟îl bin „Iyas dan Jama„ah (termasuk didalamnya an- 
Nasâ‟i dan Ibnu Majah) 
Penilaian kritikus hadîts: 
(a) Abû Zar„ah dan an- Nasâ‟i :  Abdurahmân adalah orang yang tsiqah 
(b) Abû Hâtim : Abdurahmân adalah orang yang Shôlih dalam hadîts 
(c) Ibn Hibbân : Abdurahmân adalah orang yang tsiqah 
(d) Ibn Sa‟id   : Abdurahmân adalah orang yang tsiqah dan   
Abdurahmân  bin Jubair wafat pada tahun 218 H.
71
  
Adapun shighat Tahammul wa al-„adanya adalah نع 
6) Jubair 
Nama lengkapnya adalah Jubair bin Nufair bin Mâlik bin „Âmar al-
Hadhrami. Beliau wafat pada tahun 75 H. 
Guru-gurunya adalah Abû Bakar as-Shiddîq radhiallahu „anhu, 
„Umar bin Khattâb radhiallahu „anhu, Abi Dzar, Abi Dardâ„, Khâlid bin 
al-Walîd, Ibn „Amar, Mu„awiyah, Nawâsi bin Sam„an, Tsuban, „Uqbah 
bin „Amir al-Jahni, dan lain-lain.  
Murid-muridnya adalah anaknya sendiri yaitu  Abdurahmân, 
Makhul, Khalid bin Mu„dan, AbûUtsman, Habib bin „Abid, Shafwan bin 
„Amar, dan lain-lain. 
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Menurut Abû Hâtim dan Abû Zar„ah bahwa beliau adalah orang 
yang tsiqah. An- Nasâ‟i berkata bahwa Jubair adalah  salah satu dari 
tabi„in atau sahabat (Qiyas bin Abi Hazam, Abi Utsman an-Nahdi dan 
Jabir bin Nafir) yang riwayat hadîtsnya lebih baik  Menurut Ibnu Hajar 
yang bersumber dari Abi Hâtim bahwa Beliau adalah tsiqah at-tabi„in. 
 Menurut at-Thabrani beliau termasuk Thabaqat al-Fuqaha 
( اهقفلا تاقبط ).72  Adapun shighat Tahammul wa al-„adanya adalah نع 
7) Auf bin Mâlik al-Asyja„iy 
Nama lengkapnya adalah „Auf bin Mâlik bin Abi „Auf bin al-
Asyja„iy al-Ghatafâni, julukannya adalah Abû Abdurahmân. 
Guru-gurunya adalah Nabi SAW dan Abdullah bin Salâm. 
Sedangkan murid-muridnya adalah Abû Muslim al-Khaulâni,  
Abdurahmân bin „Âmir, Rasyid bin Sa„ad, dan lain-lain.  
Pendapat ulama tentang beliau tidak ada. Menurut Abdulmalik beliau 
wafat pada tahun 73 H.
73
 
Adapun shighat Tahammul wa al-„adanya adalah نع 
Ketersambungan sanad para perawi hadîts tampak jelas, adanya 
komunikasi atau hubungan antara guru dan murid walaupun ada nama 
periwayatnya yang tidak dijelaskan secara pasti, akan tetapi ada kemungkinan 
                                                          
72
 Ibid, Juz.2, H. 68-69 
 
73





bertemu dengan adanya kata-kata seperti jama„ah, ghairuhum, kholako, 
katsirun. Dan dapat dibuktikan dengan jarak tahun wafat perawi yang satu 
dengan perawi setelahnya tidak terlalu jauh. Sehingga unsur dari kehshîhan 
sanad yaitu ketersambungan sanad telah terpenuhi oleh sanad yang diteliti. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan perawi mulai dari 
mukarij hingga perawi pertama thabaqat sahabat keseluruhannya, mereka 
dinilai tsiqah atau gAbûngan dari sifat „adil dan dhâbit oleh para ulama. Dan 
tidak ada ulama yang menilai mereka dengan penilaiaian negatif. Dengan 
demikian unsur „adil dan dhâbit perawi dalam kaedah keshahîhan hadîts telah 
terpenuhi 
c. Hadîts Riwayat Ibnu Majah (207-273 H) 
1) Ibnu Majah 
Nama lengkapnya adalah  Muhammad bin YazîdAbû „Abdullah Ibn 
Majah al-Qazwini, julukanya adalah al-Hafizh al hujjah. 
Guru-gurunya: AbûBakar bin Abi syaibah, Muhammad bin Abdullah 
bin Numair, Hisyam bin „Amar, dan lain-lain. 
Murid-muridnya: Muhammad bin Isa al-Abhan, AbûHasan al-
Qattan, SulaimânBin Yazîdal-Qazwaini atau Ibn Subawain, dan lain-lain. 
 Pendapat ulama tentangnya; al-Mizzi  mengatakan bahwa Ibnu 
Majah adalah sosok orang  yang alim, pengarang kitab yang sangat 
bermanfa„at dan pengalaman yang luas; AbûYa„la al-Khaliliy menilai Ibnu 





mengetahui hadîts dan menghafalnya, banyak melakukan perjalanan 
diberbagai kota untuk menulis hadîts; Syamsudin bin Abi al-Husain 
berkata: “Ibnu majah adalah orang yang tsiqah dan kuat hafalannya; Ibnu 
Katsir berkata: “kitab al-Sunni adalah bukti kegigihan kerjanya karena 
kedalaman dan keluasan ilmunya.  
 Ibnu Majah dilahirkan pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 
H. 
74
 Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ُانثُ  دح 
2) Bisyr bin Hilâl ash-Shawwâf 
Nama lengkapnya adalah Bisyr bin Hilâl ash-Shawwâf Abû 
Muhammad an-Namîri al-Bashri. 
Guru-gurunya: Ja‟far bin Sulaimân, Abdul Wârits bin Sa‟îd, Yazîd 
bin Zarî‟, Yahya al-Qathani, dan lain-lain. 
Murid-muridnya yang meriwayatkan hadîts darinya al-Jama„ah  
(termasuk didalamnya an- Nasâ‟i dan Ibnu Majah) kecuali Bukhâri, 
Ishâq al-Kawasij, Baqi bin Mukhlad, Ibnu Khuzimah. 
Menurut Abû Hâtim beliau orang yang dapat dipercaya (قدصلا هلحم). 
Dan menurut  Ibn Hibbân beliau adalah orang yang tsiqah. Menurut Ibn 
Abi „Âshim beliau wafat pada tahun 247 H. 75Adapun shighat Tahammul 
wa al-„adanya adalah ُانثُ  دح 
3) Abdul Wârits 
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Nama lengkapnya  adalah Abdul Wârits bin Sa‟îd bin Dzakwân al-
Tamîmi al-„Anbari, dikenal dengan nama al-Tannûri atau Abû „Ubaidah 
al-Bashri. 
Guru-gurunya adalah: Abdul „Azîz bin Shuhaib, Syu„aib bin al-
Habhâb, Yahya bin Ishâq al-Hadhramiy, Sa„îd bin Jamhân,  Ayûb  al-
Sakhtianiy, Ayûb bin Mûsa, Dâud bin Abi Hanad, Sulaimân al-Tamimi,, 
Abdullah bin Abi Najih, Ali bin al-Hakim al-Banâni, dan lain-lain. 
Murid-muridnya adalah :Al-Tsauri, anaknya Abdul Shamad, „Affân 
bin Muslim, Abû Salamah, Mûsaddad,  Abdurahmân bin al- Mubârak al-
„Aisi, Hibbân bin Hilâl, Azhar bin Marwân, Abû „Âshim an-Nabil, Amar 
bin Misyarah, Qutaibah, Yahya bin Yahya an- Naisâbûri, Bisyr bin Hilâl, 
Ishâq bin Abi Isra„il, dan lain-lain. 
Penilaian kritikus hadîts : 
(a) Ahmad berkata bahwa Abdul Wârits adalah  Orang yang hafizh 
dan benar hadîtsnya 
(b) Mu„awiyah bin Shalih: orang yang pendengarannya tajam 
(c) Abû Zar„ah, an- Nasâ‟i, Ibn Sa„îd: orang yang tsiqah 
(d) Abû Hâtim: orang yang jujur (قودص) 
Menurut „Ubaidillah beliau wafat pada akhir dzulhijah pada tahun 79 
H.
76
 dan Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah ُُانثُ  دح  
4) Abdul „Azîz bin Shuhaib 
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Nama lengkapnya adalah „Abdul „Azîz bin Shuhaib al-Bunâni, 
dikenal dengan nama al-Bashri al-A„mi. beliau wafat pada tahun 130 H. 
Guru-gurunya adalah: Anas bin Mâlik, Abi Nadhrah al-„Abdi, 
Muhammad bin Ziyâd al-Jamhi, dan lain-lain. 
Murid-muridnya adalah: Ibrâhim bin Thahmân, Syu„bah, Wahaib, 
Abdul Wârits, Sa„îd bin Zaid, Yahya bin „Umârah, Ali bin al-Mubârak, 
Abû„Awânah, dan lain-lain. 
 
Pendapat kritikus hadîts:  
(a) Ibn Sa‟ad, an-Nasa‟i : Abdul „Azîz bin Shuhaib adalah orang yang 
tsiqah 
(b) Ahmad berkata : „Abdul „Azîzbin Shuhaib adalah orang yang tsiqah 
(ةقث ةقث ) 
(c) Abû Hâtim: Abdul „Azîz bin Shuhaib adalah orang yang shalih77 
Adapun shighat Tahammul wa al-„adanya adalah نع 
5)  Abû Nadhrah 
Nama lengkapnya adalah al-Mundzir bin Mâlik bin Qit„ah dikenal 
dengan nama Abû Nadhrah al-„Abdi al-„Auqi al-Bashri. Beliau wafat pada 
tahun 109 H. 
Guru-gurunya : Ia meriwayatkan hadîts dari „Ali bin Abi Thalib, Abi 
Mûsa al-‟Asy„ariy, Abi Dzr al-Ghafâri, Abi Hurairah, Abi Sa„îd, Ibn 
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Abbâs, Ibn Zabîr, ibn „Amr, Anas, Jâbir, Asid bin Jâbir, Abi Sa„ad, dan 
lain-lain.  
Murid-muridnya : yang meriwayatkan hadîts darinya adalah„Abdul 
„Azîz bin Shuhaib, Hamîd al Tawîl, „Âshim al-‟Ahwal, Dâud bin Abi 




(a) Ibn Sa„ad dan Ibn Hibbân : ةقث 
(b) Ahmad bin Hanbal :  ةقث  
Shighat Tahammul wa al-„adanya adalah نع 
6) Abû Sa„îd 
Nama lngkapnya adalah Sa„ad Ibn Mâlik bin Sinân bin Ubaid bin 
Tsa„labah bin al-‟Abjar Khudrah bin al-Hârits bin al-Khazraji al-Anshary 
dan dikenal dengan nama Abû al-Khudry 
79
 
Abû Sa„îd Sa„îd adalah orang yang ketujuh yang banyak 




Abû Sa„îd lebih dikenal dengan nama kuniah (julukan)nya. Ayahnya 
bernama Mâlik bin Sinân, ia seorang khudriy, yang sanadnya bersambung 
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dengan Khudrah bin „Auf al-Harits bin al-Khazraj, yang dikenal dengan 
julukan “Abjar” 
Abû Sa„îd adalah salah seorang diantara yang melakukan bai„at 
kepada Rasulullah SAW. 
Guru-gurunya: ia meriwayatkan hadîts dari Nabi SAW, dan dari 
bapaknya sendiri Mâlik bin Sinân, saudaranya Abû Qatâbah bin an-
Nu„man, AbûBakar, „Umar, Utsman, „Ali, AbûMusa al-Asy„ari, Zaid bin 
Tsabit, dan Abdullah bin Salam. 
Murid-muridnya: yang meriwayatkan hadîts darinya adalah anaknya 
sendiri „Abdurrahman, Istrinya Zinab binti Ka„ab bin Ajrad, „Abdullah bin 
„Umar, „Abdullah bin Abas, AbûThufail, Nafi„ dan Ikramah. 81  Hadîts-
hadîtsnya juga diriwayatkan oleh  sahabat dan tabi„in. Diantara para 
sahabat ialah Ibnu „Abbas, Ibnu „Umar, Jabir, Mahmud, Ibn Labid, Ubu 
Umamah ibn Sahl dan Abû„Ithufail. Diantara para tabi„in besar ialah Ibn 
al-Musaiyab, Abû„Utsman an-Nahdy, Thariq ibn Sa„ad, Mujahid, Ma‟bad 
ibn Sirn, Abû Nadhrah al-„Abdi, Abû Hârûn al-„Abdi, dan lain-lain. 
Beliau termasuk salah seorang sahabat utama. Handalah berkata: “ 
Tak seorangpun diantara sahabat-sahabat Nabi yang muda usia yang 
lebih pandai dalam soal fiqh selain Abû Sa„îd.82 
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Abû Sa„îd adalah orang yang Zuhud yang ahli ibadah, „alim bagi 
pengamal ilmu. Beliau wafat pada tahun 74  H.
83
 
Adapun shighat Tahammul wa al-„adanya adalah نع 
Ketersambungan sanad para perawi hadîts tampak jelas, adanya 
komunikasi atau hubungan antara guru dan murid walaupun ada nama 
periwayatnya yang tidak dijelaskan secara pasti, akan tetapi ada kemungkinan 
bertemu dengan adanya kata-kata seperti jama„ah, ghairuhum, kholako, katsirun. 
Dan dapat dibuktikan dengan jarak tahun wafat perawi yang satu dengan perawi 
setelahnya tidak terlalu jauh. Sehingga unsur dari kehshîhan sanad yaitu 
ketersambungan sanad telah terpenuhi oleh sanad yang diteliti. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan perawi mulai dari 
mukarij hingga perawi pertama thabaqat sahabat keseluruhannya, mereka dinilai 
tsiqah atau gabungan dari sifat „adil dan dhâbit oleh para ulama. Dan tidak ada 
ulama yang menilai mereka dengan penilaiaian negatif. Dengan demikian unsur 
„adil dan dhâbit perawi dalam kaedah keshahîhan hadîts telah terpenuhi. 
2.  Meneliti Syadz dan ‘Illat 
a. Riwayat Bukhâri 
Apabila kita perhatikan skema sanad pada periwayat Bukhâri yang 
terdiri dari enam sanad, begitu juga mukharij yang lainnya seperti Ahmad 
bin Hanbal dan at-Tirmidzi, sedangkan mukharij yang lain yang terdiri 
dari lima sanad yaitu Muslim dan Abû Dâud. Dari seluruh periwayat yang 
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terdapat dalam sanad yang diteliti, masing-masing mereka bersifat tsiqah 
dan sanadnya bersambung mulai dari mukharijnya sampai kepada sumber 
utama berita yaitu Rasulullah SAW. 
Kekuatan sanad Bukhâri yang diteliti makin meningkat karena 
mempunyai pendukung (kabolarasi) berupa muttabi„. 
b. Riwayat Muslim 
Apabila kita perhatikan skema sanad pada periwayat Muslim yang 
terdiri dari enam sanad, begitu juga mukharij yang lainnya yaitu riwayat 
AbûDâud. Dari seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang diteliti, 
masing-masing mereka bersifat tsiqah dan sanadnya bersambung mulai 
dari mukharijnya sampai kepada sumber utama berita yaitu Rasulullah 
SAW. 
Kekuatan sanad Muslim yang diteliti makin meningkat karena 
mempunyai pendukung (kabolarasi) berupa muttabi„. 
c. Riwayat Ibnu Majah 
Apabila kita perhatikan skema sanad pada riwayat Ibnu Majah 
keseluruhan riwayat hadîts  dapat diketahui bahwa  ada sanad yang lebih 
panjang dari sanad Ibnu Majah, jika sanad Ibnu Majah terdiri dari lima 
sanad, sedangkan mukharij lain yaitu Ahmad bin Hanbal dari Abdullah 
memiliki enam sanad, perbedaan itu memang tidak dengan sendirinya 
menjadikan sanad Ibnu Majah memiliki kekurangan atau kelebihan, sudah 
pasti, sanad yang lebih pendek berasal dari Ibnu Majah tidak 





seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang ditulis masing-masing 
mereka bersifat tsiqah dan sanadnya dalam keadaan bersambung mulai 
dari mukharijnya sampai kepada sumber utama berita yaitu Rasulullah 
SAW. 
3.   Natijah (Hasil Penilaian Sanad) 
a. Riwayat Bukhari 
Hadîts mengenai ruqyah yang diriwayatkan oleh Bukhâri juga 
diriwayatkan oleh Muslim yang melalui satu jalur, Abû Dâud yang melalui 
satu jalur, Ahmad bin Hanbal yang melalui satu jalur, at-Tirmidzi yang 
melalui satu jalur. Dengan demikian hadîts tersebut merupakan hadîts 
yang bersetatus ahad, melihat jumlah yang terdapat dalam rangkaian sanad 
keseluruhan, hadîts tersebut bersetatus gharib pada periwayat tingkat 
pertama dari Abi Sa„îd al-Khudriy, dan pada periwayat tingkat ketiga dari 
Abû Bisyr.hadîts tersebut diriwayatkan oleh banyak orang, sehingga dapat 
diketahui juga hadîts tersebut gharib pada awalnya dan masyhur pada 
akhirnya. 
Setelah sanad Bukhâri diteliti ternyata unsur keshahîhan sanad yaitu 
perawi bersifat „adil, dhabit, dan bersambung sanadnya, terhindar dari 
syadz dan „illat telah terpenuhi, sehingga sanad hadîts ini dapat dikatakan 
shahîh. 





Hadîts mengenai ruqyah yang diriwayatkan oleh Muslim juga 
diriwayatkan oleh Abû Dâud yang melalui satu jalur dari Auf bin Malik al-
Asyja„iy, dengan demikian hadîts tersebut bersetatus ahad. 
Setelah sanad Muslim diteliti ternyata unsur keshahîhan sanad yaitu 
perawi bersifat „adil, dhâbit, dan bersambung sanadnya, terhindar dari 
syadz dan „illat telah terpenuhi, sehingga sanad hadîts ini dapat dikatakan 
shahîh. 
c. Riwayat Ibnu Majah 
Hadîts mengenai ruqyah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga 
diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal yang 
melalui satu jalur dari Abi Sa„îd dengan demikian hadîts tersebut 
bersetatus ahad. 
Setelah sanad Ibnu Majah diteliti ternyata unsur keshahîhan sanad 
yaitu perawi bersifat „adil, dhâbit, dan bersambung sanadnya, terhindar 
dari syadz dan „illat telah terpenuhi, sehingga sanad hadîts ini dapat 
dikatakan shahîh. 
 
A. Analisa Matan 
1.  Hadits Riwayat Imam Bukhari 
Penelitian yang dimulai dengan meneliti matan dengan melihat 





kandungan maknanya serta yang terakhir barulah akan disimpulakan 
apakah matan tersebut bersetatus shahîh atau tidak. 
a. Meneliti Matan Dengan Melihat Kualitas Sanadnya 
 Berdasarkan pembahasan sebelumnya, terlihat jelas bahwa sanad 
hadîts tersebut memiliki ketersambungan sanad antara guru dan murid 
serta tidak terdapat syadz (kejanggalan) dan „illat (kecacatan) terhadap 
hadîts mengenai hadîts ruqyah ini yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhâri yang bersumber dari  Abi Sa„îd al-Khudriy tersebut apabila 
dilihat dari segi kualitas sanadnya dapat dikatakan shahîh. 
b. Meneliti Susunan Matan Yang Semakna 
   Untuk meneliti ada atau tidaknya kemungkinan perbedaan lafdz 
pada berbagai matan yang semakna, yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalan mukharij yang lain, maka penulis akan menjelaskan 
hadîts tentang ruqyah ini, memiliki pembanding lainnya yang semakna 
yaitu riwayat Imam Muslim, At-Tirmidzi, Abû Dâud dan Ahmad bin 
Hanbal. Dalam hal ini penulis hanya membandingkan lafadz matan 
hadîts Imam Bukhâri dengan Ahmad bin Hanbal, dalam aplikasinya 
ternyata redaksi matan hadîts riwayat Imam Bukhâri sedikit berbeda 
dengan Ahmad bin Hanbal. 







 حدثني ُمَُمَُّد ْبُن َبشَّارٍحدَّ ثَػَنا  ُغْنَدٌر َحدَّ ثَػَنا ُشْعَبُة َعْن َأبِ ِبْشٍر َعْن َأبِ ْالد
َأبِ َسِعْيٍد ْالخُْدرِيِّ َرِضَي الّلُو َعْنُو َأفَّ  نَاًسا  ِمْن َأْصَحاِب النَّبِِّ صلى َعْن  
الّلو عليو وسلم أَتَػْوا َعَلى َحيٍّ  ِمْن َأْحَياِء اْلَعَرِب فَػَلْم يَػْقُرْوُىْم فَػبَػيػْ َنَما ُىْم  
  :َفقاُلوا ِمْن َدَواٍء َأْو رَاٍؽ؟ ُلدَِغ َسيُِّد أ ُْولِئَك فَػَقاُلوا َىْل َمَعُكم ْ َكَذِلَك ِإذ ْ
نَػْفَعُل َحتََّّ َتََْعُلوا لََنا ُجْعًلا َفَجَعُلوا َلذُْم َقِطيػْ ًعاِمَن الشَّاِء  ِإّنُكْم لَْ تَػْقُرونَا و لَ
نَْأُخُذُه  لَ َ :افَػَقاُلو  َفَجَعَل يَػْقرَأ ُبُِأ ّـِ اْلُقْرآِف َوَيََْمُع بُػزَاَقُو َويَػتػْ ُفُل فَػبَػرََأ َفأَتَػْوا بِالشَّاء ِ
"َوَما أَْدرَاَؾ  :َحتََّّ َنْسَأَؿ النَّبَِّ صلى الّلو عليو وسلم َفَسَأُؿُلوُه َفَضِحَك َوَقاؿ َ
 ا َوْضرِبُوا ِلي ِبَسْهٍم"أَنػََّها رُقػْ َيٌة ُخُذوى َ
 : iynubreb labnaH nib damhA tayawir iskader nakgnadeS 
تَػوَكِّل ِحدثناَعْبُدالّلُو َحَدَثِني  َأبِ ح
ُ
َعْن   ,دثنا ُىَشْيم حدثنا ُأَبُو ِبْشِر َعْن َأبِ ْالد
َأبِ َسِعْيٍد ْالخُْدرِيِّ َأفَّ  نَاًسا  ِمْن َأْصَحاِب َرُسوِؿ الّلو صلى الّلو عليو وسلم  
 َفأَبُوا َأْف  ،فْسَتَضاُفوُىْم   .َفَمرُّوا ِبَِييِّ ِمْن َأْحَياِء اْلَعَرب ِ .َكانُوا فِ َسَفر ٍ
فَػَقاُلواَلأْصَحاِب   :ِلإْنَساِف ِمنػْ ُهْم َفِ َعْقِلِو َأْو َلدُِغ قَاؿ َ فَػَعَرض َ .ُيِضْيفوُىم ْ
  : فَػَقاَؿ َرُجٌل ِمنػْ ُهم  َىْل ِفْيُكْم َمْن رَاٍؽ؟ :َرُسوِؿ الّلو صلى الّلو عليو وسلم
َفأُْعِطَى َقِطيػْ ًعا ِمْن  َغَنِم , َفأَتَى َصاِحبَػُهْم فَػَرقَاُه ِبَفاِتَِِة الِكَتاِب , فَػبَػرََأ  نَػَعم ْ





 ِؿوُسَر  َؿَاق ِباَتِكلا ِةَِتِاَفِب َّلَِإ ُوُتَي ْػُقر اَم ِّقَْلحِاب َكَثَعَػب ىِذَّلا َو وّللا:   َكِحَضَف 
": ؿَاقَو اَم  ًةَي ْػُقر اَهَػَنأ َكِْيرُْدي“  َؿَاق َُّثُ َؿَاق:  َسِب لياُوِبرْضاَو اوُذُخ" ْمُكَعَم ٍمْه 
." 
 Walaupun terdapat perbedaan redaksional matan hadîtsnya tidaklah 
merubah makna hadîtsnya. 
c. Meneliti Kandungan Maknanya 
Dari hadîts di atas dapat diambil pengertian bahwa ruqyah adalah 
bagian dari ajaran Islam, disamping itu ruqyah juga bisa bermanfa„at 
untuk banyak penyakit. Bolehnya meruqyah dengan al-Qur„ân tak 
terbatas pada surat dan ayat yang ada di a-qurans. Karena al-Qur„ân 
secara keseluruhan  merupakan obat bagi segala penyakit. Oleh karena 
itu, boleh meruqyah dengan ayat atau surat mana saja dari al-Qur„ân. 
Demikian pula boleh meruqyah dengan nama dan sifat Allah SWT. 
d.Natijah (hasil penilaian matan) 
Setelah matan hadîts tersebut diteliti berdasarkan kualitas sanad, 
meneliti susunan matan yang semakna, dan meneliti kandungan matan 
hadîts tersebut yang diriwayatkan oleh Imam Bukhâri yang bersumber 
dari Abi Sa„îd al-Khudriy dikatakan shahîh. Dan dapat dijadikan 
hujjah. 
 
2.  Hadîts Riwayat Imam Muslim 





 Berdasarkan pembahasan sebelumnya, terlihat jelas bahwa sanad 
hadîts tersebut memiliki ketersambungan sanad antara guru dan murid 
serta tidak terdapat syadz (kejanggalan) dan „illat (kecacatan) terhadap 
hadîts mengenai hadîts ruqyah ini yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim yang bersumber dari  „Auf bin Malik al-Asyja„iy tersebut 
apabila dilihat dari segi sanadnya dapat dikatakan shahîh.  
b. Meneliti Susunan Matan Yang Semakna 
  Hadîts tentang ruqyah ini, memiliki pembanding lainnya yang 
semakna yaitu riwayat AbûDâud. Dalam hal ini penulis akan 
membandingkan lafadz matan hadîts Imam Muslim dengan AbûDâud, 
dalam aplikasinya ternyata redaksi matan hadîts riwayat Imam Bukhâri 
sedikit berbeda dengan AbûDâud. 
 Riwayat Imam Muslim redaksinya berbunyi : 
 َأ نيثّدح ِرِى اَّطل ُوب.   ُنْبا َانَرَػبْخَأ  ٍبْىَو.   ِدْبَع ْنَع ٍحِلاَص ُنْب َُةيِواَعُم ِنَرَػبْخَأ
,ِْيَْػبُج ِنْب ِنْحَّْرلا   ِوِْيَبأ ْنَع,  ٍكِلاَم ِنْب ِؼْوَع ْنَع  ِّيِعَجْشَلأا.   َؿَاق:    يِقْرَػن اَّنُك
 َاْلْا فِ ِةَّيِلِى . اَنْلُقَػف:   ِوّللا َؿ وُسَر َاي!   ؟َكِلذ فِ ىَرَػت َفْيَك    اوُضِرْعا" َؿاَقَػف
 َلَ . ْمُكَاُقر َّيَلَع  ٌؾْرِش ِويِف ْنُكَي َْل اَم  ىَقُّرلِاب َسَْأب " 
Sedangkan redaksi riwayat Abû Dâud berbunyi : 
 ِنْب ُدَْحَْأ انثدح  ِبْىَو ِنْبا انث , ِحِلاَص ِنْب ِنْحَْرلاِدْبَع ْنَع َِةيِواَعُم ِنَِّرَػبْخَأ ,





وّللا وسَرَاي  َكِلذ ِفِ ىَرَػت َفْيَك  ىَقُّرلِاب َسَْأَبلَ ْمُكَاُقر  َّىَلَع وُضِرْعِا"ؿاَقَػف؟
 َْلاَم "اًْكرِش ْنُكَت  
Walaupun terdapat perbedaan redaksional matan hadîtsnya 
tidaklah merubah makna hadîtsnya. 
c. Meneliti Kandungan Maknanya 
Dari hadîts „Auf di atas menunjukkkan dilarangnya seluruh 
ruqyah yang mengarah kepada kesyirikan. Islam mengajarkan kaum 
muslimin untuk berhati-hati dalam menggunakan ruqyah. Sehingga 
tidak terjatuh ke dalam pengobatan ruqyah yang mengandung bid„ah 
atau syirik. 
d. Natijah (hasil penilaian matan) 
Setelah matan hadîts tersebut diteliti berdasarkan kualitas sanad, 
meneliti susunan matan yang semakna, dan meneliti kandungan matan 
hadîts tersebut yang diriwayatkan oleh Imam Bukhâri yang bersumber 
dari Abi Sa„îd al-Khudriy dikatakan shahîh. Dan dapat dijadikan 
hujjah. 
 
3.  Hadits Riwayat Ibnu Majah 
a. Meneliti Matan Dengan Melihat Kualitas Sanadnya 
 Berdasarkan pembahasan sebelumnya, terlihat jelas bahwa sanad 
hadîts tersebut memiliki ketersambungan sanad antara guru dan murid 





hadîts mengenai hadîts ruqyah ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
yang bersumber dari  Abi Sa„îd tersebut apabila dilihat dari segi 
kualitas sanadnya dapat dikatakan shahîh. 
b. Meneliti Susunan Matan Yang Semakna 
  Hadîts tentang ruqyah ini, memiliki pembanding lainnya yang 
semakna yaitu riwayat Imam Muslim, At-Turmudzi, dan Ahmad bin 
Hanbal. Dalam hal ini penulis hanya membandingkan lafadz matan 
hadîts Ibnu Majah dengan Imam Muslim, dalam aplikasinya ternyata 
redaksi matan hadîts riwayat Ibnu Majah sedikit berbeda dengan Imam 
Muslim . 
Riwayat Ibnu Majah redaksinya berbunyi : 
 ُؼا َّوَّصلا ٍؿ لآِى ُنْب ُرْشِب انث ّدح.  ْنَع ثِرا َوْلا ُدْبَع انث ّدح   ِزْي ِزَعْلا ِدْبَع
 َة َرْضَن بَِأ ْنَع , ٍبْيَهُص ِنْب,   ٍدْيِعَس بَِأ ْنَع,   ّفَأ  ىلص َّبَِّنلا ىََتأ َلْي ِْبَِج
 َؿ اَقَػف مّلس و ويلع وّللا:   ُدّمَُمُ َاي!  ؟َتْيَكَتْشا  َ َؿ َاق  ":  َؿ َاق "مَعَػن:  
 َكْيِقَْرأ ِوّللا ِمْسِاب.   َكْيِذ ْؤُػي ٍءْيَش ِّلُك ْنِم.   َْوأ ٍْيَع ْوَأ ٍسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم
 َكْيِفْشَي  ُوّللا ٍدِساَح.   ِب.كْيِقَْرأ ِوّللا ِمْس ا 
 
Sedangkan redaksi riwayat Imam Muslim berbunyi : 
 ِنْب زِْيزَعْلا ِدْبَع انثدح ِثِراَوْلا ُدْبَع انثدح . ُؼاَوَّصلا ٍؿلاِى ُنْب ُرْشِب انثدح
 ىلص َّبَِّنلا ىََتأ َلِْيْبَِج َّفَأ,ٍدْيِعس َِبََأ ْنَع ,ةَرْضَن ِبََأ ْنَع ٍبيَهُص ويلع وّللا





ءْيَش ِّلُك  َي ْوّللا ٍدِساَح ٍْيَع َو ِسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم .َكْيِذْؤُػي ِوّللا ِمْسِاب .كْيِفْش
 ِقَْرأ.َك 
Walaupun terdapat perbedaan redaksional matan hadîtsnya 
tidaklah merubah makna hadîtsnya. 
e. Meneliti Kandungan Maknanya 
Dari hadîts di atas mengandung suatu pengertian bahwa 
disunnahkannya ruqyah dengan menggunakan nama-nama Allah serta 
do„a-do„a perlindungan yang maknanya benar, dan hal tersebut tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
f. Natijah (hasil penilaian matan) 
Setelah matan hadîts tersebut diteliti berdasarkan kualitas sanad, 
meneliti susunan matan yang semakna, dan meneliti kandungan matan 
hadîts tersebut yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersumber 







KANDUNGANNYA HADITS TENTANG RUQYAH DAN PRAKTIK DI 
KLINIK RUQYAH AZ-ZAHRA 
A. Hadits ruqyah dalam  pelaksanaan di klinik ruqyah Az-Zahra  
Adapun hasil pengamatan peneliti tentang hadits-hadits ruqyah  ditempat 
penelitian ruqyah Az-zahra adalah adanya kecocokan antara hadits-hadits Rasul 
yang telah disabdakan dengan adanya proses yang berlaku. Peruqyah menjalankan 
praktek ruqyah tersebut berdasarkan dengan hadits yang ada tanpa adanya sesuatu 
yang dibuat-buat sendiri.   
Seperti dalam proses ruqyah yang ada di tempat penelitian di klinik ruqyah 
Azahra dalam proses nya mereka telah mengikuti apa yang disunnah kan oleh 
nabi, sebelumnya kita berwudhu terlebih dahulu sebaik nya dan sebagusnya si 
pasien melakukan solat taubat dan kenapa karena  seperti  agar hubungan  si 
pasien dengan Allah tersambung karena dosa-dosa kita lah yang membuat suatu 
musibah kepada kita sendiri dengan memohon ampunan kepada Alah, dan 
peruqyah melakukkan salat hajat karena meminta bantuan hanya kepada Allah. 
“bahwa kita hendak nya saat melakukkan ruqyah ini meyakini 
semua proses dalam melakukkan reuqyah hingga kesembuhan ini 
hanyalah kuasa dari Allah SWT dan karena ridha-Nya kita sebagai 
umatnya memohon keselamatan dan kesehatan. Berdzikir kepada-
Nya terus menyebut namanya dan hendaknya sebelum melakukan 






Makadari itu peruqyah selalu mengingat kan bahwa kita banyak-
banyak berdzikir memohon ampun kepadanya dengan adanya berserah diri 
untuk selalu mengingat kepada Allah SWT, menyebut nama nya selalu 
sebagai bentuk permohonan kita sebagai makhluk ciptaannya karena 
segala sesuatu yang bisa kita lakukkan semua karena kehendak Allah 
SWT, seperti dalam haditsnya. 
Hadîts Tentang Kalimat Yang Digunakan Berta‟awudz Oleh Nabi SAW 
Dalam Meruqyah Yang Diriwayatkan Oleh Ibnu Majah 
 ُؼا َّوَّصلا ٍؿ لآِى ُنْب ُرْشِب انث ّدح.  ْنَع ثِرا َوْلا ُدْبَع انث ّدح   ْي ِزَعْلا ِدْبَع ِنْب ِز
 ٍبْيَهُص،  َة َرْضَن بَِأ ْنَع،  ٍدْيِعَس بَِأ ْنَع،   ّفَأ  ويلع وّللا ىلص َّبَِّنلا ىََتأ َلِْيئَار ْػبِج
 َؿ اَقَػف مّلس و:   ُدَّمَُمُ َاي!  ؟َتْيَكَتْشا  َؿ َاق  ":  َؿ َاق "مَعَػن:   َكْيِقَْرأ ِوّللا ِمْسِاب.  
 َكْيِذ ْؤُػي ٍءْيَش ِّلُك ْنِم.   َكْيِفْشَي  ُوّللا ٍدِساَح ْوَأ ٍْيَع ْوَأ ٍسْفَػن ِّلُك ِّرَش ْنِم.   ِاب
) ةجام نبا  هاور ( .كْيِقَْرأ ِوّللا ِمْس 84 
Artinya :  “Menceritakan kepada kami Bisyrُbin Hilâl ash-Shawwâf menceritakan 
kepada kami „Abdul Wârits dari „Abdul Azîz bin Shuhaib, dari Abi Nadhrah, dari 
Abi Sa„îd bahwasanya malaikat Jibril pernah mendatangi Nabi Muhammad SAW 
seraya berkata, “Hai Muhammad, apakah kamu sakit?”Rasulullah SAW 
menjawab, “ya. Aku sakit.” Lalu Jibril meruqyah beliau dengan mengucapkan, 
“Dengan nama Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu yang menyakitimu dan 
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dari kejahatan segala makhluk atau kejahatan mata yang dengki. Allahlah yang 
menyembuhkanmu. Dengan nama Allah aku meruqyahmu.”ُ(H.R. Ibnu Majah) 85 
4. Hadîts Tentang Boleh Melakukan Ruqyah Asal Tidak Mengandung Syirik 
Yang diriwayatkan Oleh  Imam Muslim 
 ِرِى اَّطل ُوبَلَأ نيثّدح.   ُنْبا َانَرَػبْخَأ  ٍبْىَو.  ,ِْيَْػبُج ِنْب ِنْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ٍحِلاَص ُنْب َُةيِواَعُم ِنَرَػبْخَأ   ْنَع
 ِوِْيَبأ,  ٍكِلاَم ِنْب ِؼْوَع ْنَع  ِّيِعَجْشَلأا.   َؿَاق:    ِةَّيِلِى َاْلْا ِفِ يِقْرَػن اَّنُك . اَنْلُقَػف:   
 ِوّللا َؿ وُسَر َاي!   ؟َكِلذ ِفِ ىَرَػت َفْيَك   َلَ . ْمُكَاُقر َّيَلَع  اوُِضرْعا" َؿاَقَػف  ِويِف ْنُكَي َْل اَم  ىَقُّرلِاب َسَْأب
 ٌؾْرِش " هاور (  ) ملسم 86 
Artinya :  “Menceritakan kepadaku Abû Thahir mengabarkan kepada kami Ibn 
Wahbُ mengabarkan kepadaku Mu„âwiyyah bin Shalih dari „Abdurahman bin 
Jubair dari bapaknya bersumber dari „Auf bin Malik al-‟Asyja„iy, beliau berkata: 
Kami sering menggunakan mantera pada masa jahiliyyah, lalu kami tanyakan hal 
itu kepada Rasulullah SAW: “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai 
hal iti?”Beliauُ bersabda:“perlihatkan kepadaku jampi-jampi kalian. Tidak 
mengapa menggunakan mantera selama tidak mengandung syirik”   (H.R. 
Muslim)
 87
. Dalam prosesnya Tidak mengandung kesyirikkan, karena segala 
sesuatu yang dilakukkan dalam prakteknya selalu menutamakan doa doa yang 
dianjurkan oleh Nabi SAW, tidak memberikan amalan amalan yang tidak 
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dicontohkan Nabi SAW tidak juga memprediksi sesuatu hal yang belum terjadi 
atau melakukan penerawangan bersifat gaib sehingga bisa menimbulkan fitnah, 
tidak boleh menggunakan jimat atau benda benda gaib yang ditujukan sebagai 
penangkal balak atau sebagai media untuk memberikan kesehatan atau kekuatan 
dengan merajjah. seperti dalam wawancara ustadz Ariza Abdulrohim menuturkan: 
“ruqyah syariyyah itu ruqyah yang dicontohkan oleh Rasulullah  
yang berisi kalam allah, sunnah rasullah dan doa yang 
disyariatkan.”    
Mengambil upah dalam ruqyah dalam hal ini sudah dijelaskan dalam 
hadits nabi bahwa Di perbolehkan menggunakan tarif dalam ruqyah, dan Tentang 
halal nya upah dari ruqyah itu dikarena kan rasulullah pun ikut memakan dari 
hasil pembagian daging tersebut. 
Hadîts Tentang Bolehnya Mengambil Upah Dari Ruqyah Yang 
Diriwayatkan Oleh Imam Bukhâri 
 َبْعُش اَنث َّدَح ٌرَدْنُغ  اَنَػثّدٍَحراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمُ نيثّدح َِّكوَػتُ
لدْا بَِأ ْنَع ٍرْشِب بَِأ ْنَع ُة ِل 
 َأ  ْنَع ِضَر ِِّيرُْدلخْا ٍدْيِعَس بِ َي َّفَأ ُوْنَع ُوّللا   ِم  اًسَان وّللا ىلص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ْن
 ْذِإ َكِلَذَك ْمُى اَمَن ْػيَػبَػف ْمُىْوُرْقَػي ْمَلَػف ِبَرَعْلا ِءاَيْحَأ ْنِم  ٍّيَح ىَلَع اْوَػَتأ ملسو ويلع 
؟ٍؽَار ْوَأ ٍءاَوَد ْنِم ْمُكَعَم ْلَى اوُلاَقَػف َكَِئلُْوأ ُدِّيَس َِغدُل اوُلاقَف:   ّنِإ ْقَػت َْل ْمُكلَ ََو َانوُر 
 ِفآْرُقْلا ّـِ ُِأب َُأرْقَػي َلَعَجَف ِءاَّشلا َنِماًع ْػيِطَق ُْمَلذ اوُلَعَجَف ًلاْعُج اََنل اوُلَعَْتَ َّتََّح ُلَعْفَػن 





 َؿَاقَو َكِحَضَف ُهوَُلأَسَف ملسو ويلع:  ِلي اُوِبرْضَو اَىوُذُخ ٌةَي ْػُقر اَهَّػَنأ َؾَارَْدأ اَمَو"
"ٍمْهَسِب  ) ىراخبلا  هاور ( 88 
Artinya :   “Menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami Ghundar menceritakan kepada kami Syu„bah dari Abi Bisyr dari Abi al-
Mutawakkil dari Abi Sa„îd al-Khudriy r.a sesungguhnya beberapa orang sahabat 
Nabi SAW. Berkunjung ke salah satu suku Arab, tetapi mereka tidak mau 
menghormati Sahabat Nabi SAW tersebut. Ketika itulah Pemimpin suku tadi 
disengat oleh kala, mereka bertanya kepada para sahabat Nabi SAW: “apakah 
diantara kalian ada yang membawa obat atau yang bisa menyuak”, para sahabat 
Nabi SAW itu menjawab: “berhubung kalian juga tidak mau menghormati kami, 
maka apa yang akan kami lakukan haruslah mendapatkan upah atau imbalan”. 
Akhirnya mereka mendapat imbalan berupa seekor kambing. Salah seorang 
sahabat Nabi maju ke depan setelah ia membaca al-Qur„ân dan mengumpulakan 
ludahnya lalu ditiupnya, maka sembuhlah pemimpin suku tersebut. Mereka lalu 
memberikan kambing yang dijanjikan tersebut. Tetapi para sahabat Nabi SAW 
berkata: “kita belum bisa menerimanya begitu saja sebelum menanyakan 
masalahnya kepada Nabi SAW”, mendengar pertanyaan mereka itu, beliau 
tersenyum dan bersabda: “tidak tahukah kamu bahwasanya surat al-Fâtihah itu 







                                                          
88
 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Maghirah Bardzibah al-




  Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Bukhâri al-Ja‟fi, Shahîh 
al-Bukhâri. pent. Ahmad Sunarto dkk, Terjemah Shahîh Bukhâri, CV. Asy-Syifa‟, Semarang, 





B. Klinik ruqyah az-zahra pengobatan melalui ruqyah 
Dalam pelaksanaan ruqyah syariyyah di klinik ruqyah Azzahra sangat 
mendukung dengan berlandaskan dalil baik al-qur‟an dan sunnah- sunnah 
rasulullah dengan begitu memudah kan dalam upaya mengenalkan ruqyah 
syariyyah yakni ruqyah yang sesuai dengan sunnah-sunnah nabi yang telah 
diajarkannya untuk memudah mengenalkan kepada masyarakat awam.  
Proses yang sesuai dengan sunnah sunnah rasulullah serta tahapan- tahapan 
yang dilakukkan oleh peruqyah pada saat saya melakukkan penelitin ditempat 
lapangan terdapat seorang pasien yang menderita kering nya kerongkongan nya, 
yang mana itu sudah ke tiga kalinya ia melakukan ruqyah. Saat ini penyakit yang 
diderita berangsur membaik, yang mana dilihat dari hasil penelitian bahwa ruqyah 
ini pemulihannya berangsur membaik secara berkala dan juga ada pun gejala 
penyakitnya yang diderita penyakit fisik. Selain itu bukan hanya penyakit fisik 
ada juga pasien anak kecil yang menderita autisme yang selalu hiperaktif yang 
mana ini gejala psikis si anak, peruqyah pun mendatangi rumah pasien dan 
sebelum melakukkan ruqyah pemilik rumah disuruh membersihkan area rumah 
dengan mencopot foto bergambar dan gambar, serta hiasan-hiasan patung yang 
mana barang-barang tersebut bisa menjadi tempat sarang hal-hal gaib mistis dan 
terhalangnya barokah atau pun rezeki dalam rumah itu selanjutnya disekitar 
rumah didalam disemprotkan air yang sebelumnya tel;ah didoakan oleh peruqyah 
untuk di semperotkan atau dicipratkan ke area sekitar rumah. Setelah itu peruqyah 
melakukan tahapan ruqyah dengan membacakan ayat-ayat alquran yang telah 





allah swt. Mengajarkan kita selalu berdoa dan tidak luput berdzikir kepada allah. 
Dengan selalu mengutamakan yang disyariatkan menjaga dan terhindar dari fitnah 
jika seorang peruqyah laki-laki meruqyah seorang wanita, akan selalu ditemani 
dengan muhrimnya. 
Serta dalam zaman ini media seperti satasiun tv swasta telah menghadirkan 
acara yang bertemakan ruqyah syariyyah, yang dapat mensosialisasikan dengan 
mudah nya kepada masyarakat bagaimmana ruqyah syariiyah itu sendiri. 
Adapun hal yang menghambat di sinilah kadang orang susah menjadikan 
ruqyah sebagai metode kesembuhan. Karena banyak yang belum paham 
bagaimana ruqyah syariyyah itu sendiri, dikarenakan kesembuhan secara medis 
lebih diutamakan kepada diri mereka, yang menyampingkan ruqyah itu sendiri 
sebagai metode kesembuhan lainnya. 
Sehingga harus ada faktor-faktor penunjang yang harus dilakukan pasien 
yaitu memahami apa yang di dengarkan pada ketika ruqyah dilaksanakan.jelasnya 
Selain itu faktor lainnya yang juga membuat sebagian masyarakat enggan 
menjalani pengobatan dengan metode ruqyah lantaran masih kurangnya 
sosialisasi. Karena kini memantau metode ruqyah mulai naik daun masyarakat 
mulai lebih tertarik lantaran telah melihatnya dengan tayangan ruqyah disebuah 
telavisi swasta. 
Ketidak pahaman tentang ruqyah itu sendiri membuat mereka berpikir ruqyah 
apakah sama dengan pergi kedukun spritual lainnya, karena ada juga ruqyah yang 
tidak ataupun jauh dari sunnah sunnah yang dicontohkan nabi, atau bisa dikatan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelaah penulis menerangkan dan mengungkapkan pemaparan tentang 
hadits ruqyah dan aplikasinya kedalam tempat penelitian di klinik ruqyah 
az-zahra, dan diperolehlah kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Hadîts-hadîts tersebut dilihat dari matan dan sanadnya bernilai shahîh, 
karena makna lahiriyah di dalam hadîts-hadîts  tentang ruqyah itu tidak 
bertentangan dengan al-Qur„ân, bahkan antara  hadîts yang satu dengan 
yang lain saling mendukung satu dengan yang lain (tidak ada 
kejanggalan). Hadîts-hadîts tentang ruqyah dapat dikategorikan hadîts-
hadîts shahîh, karena kriteria hadîts shahîh terdapat di dalamnya, yaitu 
sanadnya bersambung (sampai kepada Nabi SAW), dan diriwayatkan oleh 
periwayat yang „adil dan dhâbit sampai akhir sanad, dan di dalam hadîts 
itu tidak terdapat kejanggalan (syadz) dan cacat („illat).  
2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat diKlinik ruqyah Az-zahra dalam 
prosesnya tidak lepas dari dari sunnah-sunnah nabi dalam hadit- hadits 
yang berkaitan tentang ruqyah, hadîts tentang ruqyah merupakan salah 
satu cara untuk menghilangkan dan menyembuhkan berbagai macam 
penyakit dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur„ân, asma Allah dan sifat-
sifatnya sesuai dengan yang disunnahkan oleh Rasulullah, sehingga 






Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat 
rahmat dan karunia-Nya , maka penulis dapat menyelesaikan  penyusuna dan 
penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh 
dari sempurna hal ini disebakan karena keer batasan kemampuan dari penulis, 
oleh karenanya yang konstruktif koreksi dari semua pihak sangaty penulis 
harapkan agar kiranya skripsi ini lebih baik adanya. 
Akhirnya penulis berharap semoga kerja keras yang sselama ini penulis 
lakukan untuk menyelesaikan skripsi ini benar-benar bermanfaat khususnya bagi 
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